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BAB  
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam suku dan budaya. 
Keberagaman ini membentuk ciri khas bagi tiap-tiap suku daerah satu dengan 
suku daerah lainnya, sehingga melahirkan jati diri bagi daerahnya masing 
masing. Keberagaman budaya di Indonesia merupakan harta paling berharga 
yang perlu dilestarikan, termasuk segala bentuk peninggalannya. Dalam 
melestarikan peninggalan-peninggalan sejarah kebudayaan maka pemerintah 
melakukan berbagai upaya membangun sarana untuk menjaga dan 
melestarikan benda-benda bukti peninggalan budaya di daerah tersebut. 
Peninggalan sejarah merupakan warisan budaya masa lalu yang 
mempresentasikan keluhuran dan ketinggian budaya masyarakat. Peninggalan 
sejarah yang tersebar di seluruh Kepulauan Indonesia merupakan kekayaan 
budaya yang harus dijaga dan dilestarikan eksistensinya. Dengan adanya 
peninggalan sejarah, bangsa Indonesia dapat belajar dari kekayaan budaya 
masa lalu untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara pada saat ini dan masa yang akan datang.  Apabila bangunan 
sejarah terpelihara maka pada suatu zaman akan memberikan ikatan yang 
berkesinambungan yang erat antara masa kini dan masa lalu. 
Kabupaten Toli-toli merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 
hingga saat ini masih menyimpan banyak bukti-bukti peninggalan sejarah 
kerajaannya di masa lampau. Berikut beberapa bukti peninggalan sejarah 
Kabupaten Toli-toli:  
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                                (a)                                        (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                  (c)                                              (d) 
Gambar I.1. (a) raja-raja Kerajaan Toli-toli, (b) Rumah adat Kab.Toli-toli, (c) 
Makam Pahlawan Kab.Toli-toli, (d) Penemuan Meriam 
Sumber: (dokumentasi penulis) 
Selain itu Kabupaten Toli-toli masih memiliki suku yang masih kental 
dengan adat dan budayanya salah satunya adalah suku Dampelas yang 
memiliki etnis suku yang mendiami Kecamatan Dampelas Sojo Kabupaten 
Toli-toli di provinsi Sulawesi Tengah. Suku ini terkenal karena memiliki 
benda-benda pusaka sakti dan berkhasiat untuk menghadapi musuh. Menurut 
suku Dampelas, orang yang memakai benda-benda pusaka itu akan menjadi 
kebal dan tidak mempan terhadap guna-guna (santet) dan ilmu hitam lainnya.  
Sepanjang sejarah yang diketahui, Kabupaten Toli-toli mempunyai 
pemerintahan yang bersifat kerajaan. Puncak kejayaannya dicapai setelah 
masuknya agama islam, sekitar abad ke-17, yang dibawa Mubalig dari 
kesultanan Ternate (www.wikipedia.com, 2017). Akan tetapi sejarah tentang 
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Kabupaten Toli-toli sangat jarang diketahui oleh masyarakat yang ada di 
Kabupaten Toli-toli. 
Peninggalan peninggalan sejarah tersebut perlu diketahui dan dikenal 
oleh masyarakat di Sulawesi Tengah khususnya Kabupaten Toli-toli, untuk 
mengingatkan kembali kepada masyarakat bahwa entingnya melestarikan dan 
menjaga peninggalan-peninggalan bersejarah, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Q.S. Yunus/10:92 
                         
           
Terjemahnya : “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya 
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu 
danSesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan kami”. 
Pada hari kebinasaanmu itu (wahai Fir'aun), Kami mengangkat dan 
mengeluarkan mayatmu dari laut, agar menjadi bahan renungan dan pelajaran 
bagi mereka yang telah menuhankanmu. Mereka tidak akan menyangka 
bahwa nasibmu akan berakhir dengan kondisi yang sangat memilukan dan 
menyedihkan seperti ini. Akan tetapi banyak manusia yang tidak mau 
mengamati bukti-bukti kekuasaan Kami di alam raya yang begitu banyak ini. 
Ayat ini, tampaknya, mengisyaratkan bahwa jasad Fir'aun akan terus 
terpelihara sehingga manusia dapat menjadikannya sebagai bahan pelajaran, 
betapa mengenaskan nasib seseorang yang pernah mengaku Tuhan dan 
memaksa kaumnya yang bersahaja untuk mengatakan bahwa tiada tuhan 
selain dia. Diperkirakan, peristiwa eksodus Banû Isrâ'îl itu terjadi di akhir 
abad ke-13 S. M., pada masa salah seorang raja dari dinasti XIX bernama 
Minfatah putra Ramsis II, yang pernah memberlakukan kerja paksa terhadap 
Banû Isrâ'îl untuk membangun ibukota kerajaannya. Dalam temuan sejarah 
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modern, ibukota yang tertimbun di bawah tanah ini bernama Buramsis. 
Adapun mengenai sebab terjadinya eksodus adalah dalam upaya 
menyebarkan agama tauhid sekaligus membebaskan diri dari cengkeraman 
Fir'aun yang telah memperbudak dan menyiksa Bani Israil. Sampai di sini, 
tampaknya, kita patut bertanya, "Bukankah ayat ini menjadi salah satu bukti 
bahwa al-Qur'ân itu benar-benar diturunkan oleh Allah. (Tafsir Quraish 
Shihab, 2017) 
Firman Allah SWT diatas  jelas menegaskan pentingnya manusia 
sebagai orang yang berilmu dan beriman kepada Allah Swt, menghargai 
sejarah masa lampau, Ketika Allah Swt menyelamatkan tubuh firaun agar 
menjadi pelajaran bagi umat manusia. Menghargai sejarah masa lampau, 
merupakan sesuatu yang sangat penting dan itu sudah tercantum di dalam Al-
quran. Tidak terkecuali peninggalan-peninggalan sejarah yang ada disuatu 
daerah agar menjadi pembelajan bagi masyrakat khususnya yang ada di 
daerah tersebut. 
Berdasarkan kondisi diatas menghasilkan suatu fenomena bahwa di 
Kabupaten Toli - Toli membutuhkan sarana pewadahan aktifitas peninggalan 
sejarah, berupa Museum Sejarah Di Kabupaten Toli-toli yang memiliki 
karakter yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pada zaman modern saat ini, sesuai dengan konsep arsitektur modern 
futuristic yang sejalan dengan perkembangan teknologi dimana dengan 
semakin majunya teknologi yang diciptakan manusia maka keberadaan 
arsitektur modern futuristic itu juga akan semakin berkembang.  
 
Arsitektur modern futuristik ini merupakan upaya untuk menciptakan 
suatu masa depan yang lebih baik. Pemikiran akan arsitektur modern 
futuristik itu sendiri jauh lebih kreatif dan inovatif ke depannya dan jauh lebih 
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maju dari masanya, sehingga tercipta bangunan yang tidak hanya ramah 
lingkungan, akan tetapi tidak mengenyampingkan nilai-nilai estetikanya 
sehingga tercipta kesan yang nyaman dan aman.  
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana merancang Museum Sejarah di Kabupaten Toli - Toli? 
 
C. TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN 
1. Tujuan 
 Merencanakan dan merancang suatu bangunanmuseum yang dapat 
menunjang fungsi museum sebagai museum sejarah di Kabupaten Toli-
Toli. 
2. Sasaran 
Adapun sasaran yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Pengolahan tapak 
2. Pemerograman ruang 
3. Pengolahan bentuk  
4. Pendukung dan kelengkapan bangunan 
5. Aplikasi pendekatan perancangan 
D. LINGKUP DAN BATASAN PEMBAHASAN 
1. Lingkup Pembahasan 
Pembahasan museum sebagai museum sejarah di fokuskan pada bidang 
Konservasi,Edukatif dan Rekreatif bagi seluruh lapisan masyarakat 
pada umumnya maupun wisatawan pada khususnya. 
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2. Batasan Pembahasan 
Pembahasan dibatasi pada pengertian umum sedangkan pada 
perancangan dititik beratkan pada bangunan Museum sejarah secara 
keseluruhan, mencakup aspek fungsional, teknik, kinerja, kontekstual 
dan arsitektur fururistik pada fasade bangunan. 
 
E. METODE PEMBAHASAN DAN METODE PERANCANGAN 
Metode pembahasan yang digunakan agar pembahasan tidak 
menyimpang ialah: 
1. Studi Literatur 
Melalui literatur-literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan 
penulisan untuk mendapatkan teori, spesifikasi, dan karakteristik 
masyarakat Kabupaten Toli-toli yang dapat dijadikan landasan dalam 
proses perancangan. 
2. Studi Preseden / Studi Banding 
Pada tahap ini penulis mengambil studi banding melalui survey dan 
studi preseden melalui internet terhadap pengembangan kawasan yang ada 
dindonesia. 
3. Studi Lapangan 
Pada tahap ini penulis melakukan survey langsung ke lapangan untuk 
mengamati dan menganalisis lingkungan sekitar tapak guna menunjang 
dalam perencanaan. 
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4. Metode perancangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.5. Gambar skema metode perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fakta 
- Tidak adanya museum di Kabupaten Toli-
toli 
- Banyaknya benda-benda peninggalan sejarah 
ditemukan 
- Kurang terawatnya benda-benda peninggalan 
sejarah yang ada 
Harapan  
- Terdapat Museum di Kabupaten Toli-toli 
- Sebagai wadah pelestarian benda peninggalan 
sejarah 
- Terawatnya benda-benda peninggalan sejarah 
Tern Of Reference 
- Menciptakan Museum yang Tertata dan berkonsep Arsitektur Modern 
- Adanya penerapan ilmu Arsitektur dalam desain Museum di Kabupaten Toli-toli 
- Lokasi yang bertenpat disalah satu pusat kota di Kabupaten Toli-toli 
Konsep  
- Tata guna lahan 
- Desain bentuk Museum 
- Sirkulasi dalam dan luar gedung 
- Bangunan pendukung 
Desain  
- Site plan 
- Denah, tampak dan potongan 
- Rencana utilitas 
- Detail dan aplikasi tema 
Judul 
Museum Sejarah Di Kabupaten Toli-toli 
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F. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Merupakan urutan langkah-langkah dalam beberapa tahap 
pembahasan, antara lain :  
Bab I :  Mengemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan sasaran pembahasan, lingkup dan batasan pembahasan, metode 
pembahasan dan perancangan dan sistematika penulisan. 
Bab II : Menguraikan tentang tinjauan umum dan studi banding, 
menguraikan secara jelas teori-teori yang terkait dengan judul serta 
menganalisis beberapa studi banding sebagai bahan pertimbangan 
perancangan. 
Bab III : Menguraikan tentang tinjauan khusus, menguraikan dan 
menganalisis secara jelas kondisi lokasi secara umum/kota dan 
khusus/lokasi perancangan yang ada.  
Bab IV : Pendekatan desain, menyususn pendekatan acuan sebagai gagasan 
awal dari konsep perancangan dimana konsep tersebut merupakan 
alat untuk mengubah pertanyaan nonfisik menjadi produk fisik 
konsep perancangan. 
Bab V  :  Transpormasi konsep 
Merupakan sebuah exprorasi atau tahanpan analisa data dari 
gagasanyang sudah ada, menghasilkan sebuah penerapan ide 
berupa sketsa atau konsep. 
Bab VI :    Hasil desain 
Merupakan hasil dari analisa dan explorasi konsep yang dituangkan 
kedalam desain yang lebih kompleks, meliputi: site plan, denah, 
tampak, potongan, rencana utilitas dan detail aplikasi tema. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM  
A. TINJAUN MUSEUM MENURUT PANDANGAN ISLAM 
Museum merupakan suatu wadah yang di gunakan untuk menyimpan 
dan melestarikan peninggalan sejarah agar menjadi pembelajaran bagi 
masyarakat yang ada agar masyarakat tersebut dapat mengetahui kisah-kisah 
yang terjadi pada masa lalu agar menjadi pelajaran bagi mereka sebagaiman 
dijelaskan dalam Q.S At-Thaaha/20:99 
                      
      
Terjemahnya: Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian 
kisah umat yang telah lalu, dan Sesungguhnya telah Kami 
berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al 
Quran)”. 
Ayat-ayat diatas bagaikan menyatakan Allah menjelaskan kepada Nabi 
Muhammad SAW bahwa kisah-kisah  yang diberitakan pada ayat-ayat yang 
lalu seperti kisah Musa bersama Fir‟aun dan Samiri itu, demikian pula kisah 
nabi-nabi sebelumnya patut menjadi contoh teladan baginya dalam 
menghadapi kaumnya yang sangat ingkar dan durhaka. Karena memang 
demikianlah keadaan setiap Rasul walaupun telah diturunkan kepadanya 
kitab-kitab dan mukjizat-mukjizat untuk menyatakan kebenaran dakwahnya 
namun kaumnya tetap juga ingkar dan berusaha sekuat tenaga menentang 
seruannya dan tetap memusuhi bahkan ingin membunuhnya untuk 
melenyapkannya sehingga tidak terdengar lagi suara kebenaran yang 
disampaikannya. (Tafsir Quraish Shihab, 2017). 
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Sebagaimana dijelaskan pula dalam surah yusuf:111 
                   
                      
                 
Terjemahnya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al 
Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman”. 
Sungguh Kami telah mewahyukan kepadamu, Muhammad, kisah-kisah para 
Nabi, guna memantapkan hatimu dan sebagai petunjuk bagi pengikut-
pengikutmu. Kisah-kisah itu berisikan pelajaran dan nasihat yang dapat 
menerangi orang-orang yang berakal dan menyadari bahwa al-Qur'ânitu 
benar. Cerita-cerita itu bukan dibuat-buat dan bukan merupakan dongeng. 
Kisah-kisah itu benar adanya dan merupakan wahyu yang menguatkan 
kebenaran kitab-kitab suci dan kebenaran nabi-nabi yang membawanya. 
Selain itu, kisah- kisah itu juga menerangkan persoalan-persoalan agama 
yang memerlukan penjelasan, menunjukkan kepada kebenaran dan kepada 
jalan yang lurus, dan membuka pintu rahmat bagi orang-orang yang beriman 
dengan tulus ikhlas, yang mau mengambil petunjuk dari al-Qur'ân itu (Tafsir 
Quraish Shihab, 2017). 
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B. TINJAUAN MUSEUM SECARA UMUM 
1. Sejarah Terbentuknya Museum 
Pengertian tentang museum dari zaman ke zaman mengalami 
perubahan. Kata ‟‟Museum‟‟ berasal dari bahasa Yunani Kuno 
“mouseion”, yang artinya kuil atau rumah ibadah tempat menyembah 9 
dewi‟‟muse‟‟ dewa utama dalam pantheon Yunani klasik. Kesembilan 
dewi inilah yang menguasai seni dan ilmu pengetahuan. Kuil atau tempat 
ibadah pemujaan dewi-dewi Muze inilah disebut‟‟muse‟‟ kemudian dalam 
bahasa Yunani menjadi „‟mouseion‟‟. Lalu ditransfer ke dalam bahasa latin 
dan inggris menjadi kata Museum. Orang pertama yang menggunakan 
istilah museum sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga dan 
bersejarah adalah Ptolomaus Philadelpus (285-247 SM), bangsawan 
Alexandria yang kemudian menjadi raja mesir. Sampai pada zaman 
Renaissance, museum merupakan sesuatu yang diagungkan. Tempat 
menyimpan barang-barang antik dan berharga mili pribadi orang-orang 
kaya dan bangsawan (Get Van Wengen). 
Abad ke-15 dan abad ke-16, seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, penyelidikan, kebudayaan besar dan tumbuhnya 
perdagangan antar bangsa, sehingga museum lebih berkembang dan 
dikenal. Perkembangannya dewasa ini, disesuaikan dengan peranannya 
sebagai lembaga pelayanan masyarakat yang secara aktif memberikan 
informasi pendidikan, penelitian dan rekreasi melalui koleksi yang 
dipamerkan. 
Pada perkembangan saat ini, fungsi museum tidak terbatas hanya 
sebagai tempat menyimpan barang-barang antik dan berharga milik 
bangsawan, tetapi berfungsi pula sebagai tempat penyimpanan dan 
memamerkan benda-benda bersejarah, ilmu pengetahuan dan karya seni. 
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Museum di Indonesia dikenal sejak abad ke-17 pada zaman sejarah 
penjajahan Belanda yaitu sebagai gedung tempat pengumpulan hadiah 
antara pejabat bangsa belanda dengan wujud benda kuno atau peninggalan 
sejarah seperti alat-alat persenjataaan tradisional, karya seni, patung purba, 
dan lain-lain. 
2. Pengertian Museum  
Museum adalah gedung yang digunakan sebagai tempat untuk 
pameran tetap benda-benda yang patut mendapat perhatian umum, seperti 
peninggalan sejarah, seni, dan ilmu; tempat menyimpan barang kuno. 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2000) 
Museum adalah Sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari 
keuntungan, melayani masyarakat dan pengembangannya, terbuka untuk 
umum, yang memperoleh, merawat, menghubungkan dan memamerkan, 
untuk tujuan-tujuan studi, pendidikan dan kesenangan, barang-barang 
pembuktian manusia dan lingkungannya. (Definisi menurut ICOM =  
International Council of Museeum/Organisasi Permuseuman Internasional 
dibawah Unesco) 
Museum berasal dari bahasa Yunani Museion. Museion merupakan 
sebuah bangunan tempat suci untuk memuja Sembilan Dewi dan Ilmu 
Pengetahuan. Salah satu dari Sembilan Dewi tersebut ialah Mouse, yang 
lahir dari maha Dewa Zous dengan istrinya Mnemosyne. Dewa dan Dewi 
tersebut bersemayam di Pegunungan Olympus. Museion selain tempat 
suci, pada waktu itu juga berkumpul para cendikiawan yang mempelajari 
serta menyelidiki berbagai ilmu pengetahuan, juga sebagai tempat 
pemujaan Dewa Dewi. (Arti dan Fungsi Museum, Petranet.com diakses 
pada tanggal 20 September 2012) 
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3. Klasifikasi Museum 
a. Sistem klasifikasi museum tertuang dalam Surat Keputusan Menteri P 
dan K No.079/0/Thn. 1975, Bagian XL,VI, Pasal 728 yaitu: 
1) Museum Ilmu Alam 
Yang termasuk Museum Ilmu Alam meliputi : kebun binatang, 
kebun raya, museum zoologi, akuarium, herbarium dan museum 
geologi. 
2) Museum Teknologi dan Industri 
Museum Teknologi dan Industri meliputi : teknologi komunikasi, 
teknologi transportasi, industri dan lain-lain. 
3) Museum Purbakala (Arkeologi) 
Koleksi museum hasil kebudayaan di zaman purbakala bagi suatu 
bangsa dan daerah. 
4) Museum Sejarah 
Museum Sejarah adalah museum yang sasarannya 
mengungkapkan kejadian-kejadian sejarah dengan urutan-urutan 
zaman tertentu sesuai dengan fakta-fakta sejarah yang ada. 
5) Museum Sejarah Seni Rupa 
Museum ini adalah museum yang sasarannya mengungkapkan 
sejarah perkembangan kesenirupaan pada suatu bangsa atau 
dengan scope Internasional. 
6) Museum Seni Rupa (Art Gallery) 
Museum yang merupakan media bagi umum untuk mengetahui 
dan menikmati hasil karya seni rupa yang meliputi seni patung, 
seni lukis, dan lain-lain. 
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7) Museum Anthropologi dan Etnografi Kebudayaan 
Museum yang sasarannya mengungkapkan tentang monografi 
suatu bangsa atau sehubungan dengan hal itu menggambarkan 
tentang lingkungan alam. 
b. Menurut kedudukannya museum dapat dibagi menjadi 3, yaitu : 
1) Museum Nasional 
Museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda yang 
berasal, mewakili, dan berkaitan dengan bukti material manusia 
dan atau lingkungannya dari seluruh Indonesia yang bernilai 
sosial. 
2) Museum Propinsi 
Museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda yang 
berasal, mewakili, dan berkaitan dengan bukti material manusia 
dan atau lingkungannya dari wilayah propinsi di mana museum 
tersebut berada. 
3) Museum Lokal 
Museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda yang 
berasal, mewakili, dan berkaitan dengan bukti material manusia 
dan atau lingkungannya dari wilayah kabupaten atau kotamadya 
di mana museum tersebut berada. (Ferry Moya “Museum Budaya 
Toraja di Tana Toraja” 2006) 
c. Ditinjau dari segi koleksinya, maka ,museum dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
1) Museum Umum, yaitu koleksinya terdiri dari kumpulan bukti 
material manusia dan lingkungan yang berkaitan dengan berbagai 
cabang disiplin ilmu, seni, dan teknologi. 
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Museum Khusus, yaitu koleksinya hanya terbatas pada salah satu 
cabang ilmu pengetahuan. Jenisnya ditentukan oleh koleksi yang 
berkaitan dengan ilmu yang memerlukan bahan pembuktian 
ilmiah(Ferry Moya “Museum Budaya Toraja di Tana Toraja” 
2006) 
4. Tujuan Museum 
Tujuan dari Museum adalah tempat atau sarana belajar sekaligus 
sebagai tempat berwisata bagi masyarakat. Museum juga sebagai tempat 
menyimpan benda-benda bersejarah yang bernilai untuk dijadikan 
sebagai wadah pembelajaran. 
5. Fungsi dan Tugas Museum 
a. Fungsi  
Menurut ICOM museum mempunyai fungsi sebagai berikut 
1) Mengumpulkan dan pengaman warisan alam dan budaya. 
2) Dokumentasi dan penelitian ilmiah. 
3) Konservasi dan preservasi. 
4) Penyebaran dan pemerataan ilmu untuk umum. 
5) Pengenalan dan penghayatan kesenian. 
6) Pengenalan kebudayaan antar daerah dan bangsa. 
7) Visualisasi warisan alam dan budaya. 
8) Cerminan pertumbuhan peradaban umat manusia. 
9) Pembangkit rasa bertakwa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
b. Tugas Museum 
Seperti telah digariskan oleh pemerintah (Cq.Direktorat 
Permuseuman) yang meliputi: 
1) Tugas penghimpun dan pemeliharaan benda-benda koleksi. 
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2) Tugas penelitian dan memamerkan benda koleksi. 
3) Tugas menyalurkan/ meneruskan makna yang terkandung 
didalamnya. 
6. Peranan Museum 
Bangsa Indonesia saat ini masih dalam perkembangan menuju 
Negara yang baik. Oleh karena itu, persatuan dan kesatuan bangsa 
merupakan salah satu hal yang penting. Dalam mewujudkan persatuan 
dan kesatuan bangsa, perlu adanya wawasan dan pengenalan budaya 
antara suku bangsa yang berbeda agar dapat menimbulkan sikap saling 
menghargai. Selain itu, wawasan akan warisan budaya daerah sendiri pun 
sangat penting untuk dimiliki oleh masyarakat Indonesia. Hal ini untuk 
menimbulkan rasa kebanggaan terhadap daerahnya dan kemudian dapat 
membantu langkah pemerintah untuk memperkenalkan budaya daerah 
terhadap masyarakat luas. 
7. Prinsip Dasar Museum 
a. Luas Museum 
Museum adalah bangunan publik sehingga luasan museum diukur 
dari jumlah penduduk lokaldaerah Kota Makassar. Pendistribusian luas 
area museum baru harus sesuai dengan pembagian yang merata, dimana 
luas area untuk kuratorial ditambah adminitrasi dan servis harus seluas 
areal pameran. Standar luasan museum berdasarkan jumlah penduduk 
lokal adalah: 
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Tabel II.1. Standar Luas Museum 
Populasi Total Luas Areal Museum 
10.000  jiwa 650 m² - 1300 m² 
25.000  jiwa 115 m² - 2230 m² 
50.000  jiwa 1800 m² - 3600 m² 
100.000  jiwa 2700 m² - 5500 m² 
250.000  jiwa 4830 m² - 9800 m² 
500.000  jiwa 7600 m² - 15000 m² 
 1.000.000  jiwa 12000 m² - 23500 m² 
Sumber: ( Irmayani Syamsul, 2014)  
b. Pencahayaan  
Pencahayaan pada bangunan museum pada umumnya sama 
dengan bangunan lainnya kecuali pada area pameran. Pada bangunan 
museum pencahayaan menggunakan pemanfaatan antara cahaya alami 
dan buatan. Seorang arsitek diharapkan dapat mendesain bangunan 
museum menggunakan pemanfaatan antara cahaya alami dan buatan. 
Hal ini dikarenakan untuk keseimbangan antara penglihatan dan 
perasaan dalam suatu bangunan. Akan tetapi pada area pameran 
museum lilin hanya menggunakan pencahayaan buatan. Hal ini 
dikarenakan pencahayaan buatan dapat lebih memberikan efek yang 
lebih bagus pada benda yang dipamerkan dibandingkan pencahayaan 
alami,  
Pencahayaan dalam bangunan exhibisi diperlukan dua jenis 
cahaya. Ruangan dapat diterangi secara tidak langsung dengan cahaya 
fluorescent 4500ᵒ. Objek yang dipamerkan mendapat pencahayaan 
dengan cahaya lampu incandescent tanpa filter dengan suhu 2800ᵒ - 
3100ᵒ memberi pencahayaan spot pada objek individual, maupun 
pencahayaan flood dilokasi tertentu.Pencahayaan ruangan diharapkan 
tidak melebihi terangnya pencahayaan terhadap objek dan juga tidak 
diharapkan terlalu gelap sehingga objek yang dipamerkan terlalu 
kontras. 
Perletakan pencahyaaan harus dilakukan secara hati-hati untuk 
mencegah efek silau, dan pantulan dari silau. Usaha untuk mencegah 
efek silau ini dilakukan dengan memberikan lapisan kaca difusi. Oleh 
karena itu pada umumnya dilakukan pencahayaan secara tidak 
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langsung pada areal pameran di dalam sebuah museum. Pemanfaatan 
skylight cukup membantu dalam hal ini. Penggunaan refleksi caahaya 
juga mendapatkan peran yang cukup penting dalam hal ini. 
c. Ruang Pamer 
Ruang pamer adalah ruangan yang digunakan untuk kepentingan 
pemajangan benda-benda koleksi atau karya seni lainnya. Sedangkan 
menurut Hadisutjipto, ruang pamer museum merupakan tempat untuk 
mewujudkan komunikasi antara benda pamer dan pengunjung 
museum, ruang pamer museum dapat dianggap sebagai kunci 
pagelaran atau pameran yang berbicara tentang kekayaan dari koleksi-
koleksi terbaik yang representatif untuk memberikan kepuasan atas 
tuntutan rasa keindahan dari para tamu, serta untuk memenuhi 
keinginan mereka melihat sesuatu yang langka, baik benda unik 
maupun benda indah. 
 
 
Gambar II.1. Salah satu contoh layout pameran 
Sumber: (https://www.google.com/search-layout ruang pameran) 
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Gambar II.2. Standar alur sirkulasi ruang pameran untuk museum 
Sumber: (Data Arsitek, 2006) 
 
d. Sarana ruang pamer 
Sarana pameran di museum dapat dibedakan menjadi 2 kategori 
yaitu: 
1) Sarana pokok pameran 
Sarana pokok pameran mutlak diperlukan dalam penataan 
pameran, karena tanpa sarana tersebut pameran tidak akan 
berhasil dalam mencapai tujuannya. Yang termasuk sarana pokok 
dalam pameran ini antara lain: 
a) Panil 
Merupakan sarana pokok pameran yang digunakan untuk 
menggantungkan atau menempel koleksi, terutama yang 
bersifat dua dimensi dan cukup dilihat dari sisi depan. 
Kadang-kadang panil hanya digunakan untuk menempelkan 
label atau koleksi penunjang lain seperti peta, grafik, dan 
lain-lain. Kalau koleksi yang digantung di panil mempunyai 
nilai tinggi, maka diperlukan pengamanan khusus. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.3. panil kayu kakinya dapat dilepas-lepas 
Sumber: ( DPK,1994:34) 
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Gambar II.4.Pengaplikasian panil yang digantungi koleksi 
Sumber: (https://www.google.com/Panel Dinding unuk Pamer) 
 
Gambar II.5.Pengaplikasian panil yang berbentuk stand 
Sumber: (https://www.google.com/Panel Dinding unuk Pamer) 
 
b) Vitrin  
Merupakan salah satu jenis sarana pokok pameran yang 
diperlukan untuk tempat meletakkan benda-benda koleksi 
yang umumnya tiga dimensi, relatif bernilai tinggi, serta 
mudah dipindahkan. Vitrin mempunyai fungsi sebagai 
pelindung koleksi baik dari gangguan manusia, maupun dari 
gangguan lingkungan yang berupa kelembaban udara 
ruangan, efek negatif cahaya, serta perubahan suhu udara 
ruangan. 
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Gambar II.6. (1) vitrin tunggal,(2) vitirn ganda 
Sumber: (Buku Pedoman Teknis Pembuatan Sarana Pameran Di 
Museum, Hal:37) 
 
Gambar II.7. pengaplikasian vitrin tunggal  
Sumber: (https://www.google.com/vitrin) 
c) Pedestal atau alas kaki 
Merupakan tempat meletakkan tempat koleksi, biasanya 
berbentuk tiga dimensi. Kalau koleksi yang diletakkan di 
pedestal bernilai tinggi dan berukuran besar, maka perlu 
mendapatkan ekstra pengamanan, yaitu paling tidak diberi 
jarak yang cukup aman dari jangkauan pengunjung. Alas 
koleksi yang berukuran kecil diletakkan di vitrin sebagai alat 
bantu agar benda dalam vitrin dapat disajikan dengan baik. 
Ukuran tinggi rendahnya harus disesuaikan dengan besar 
kecilnya koleksi yang diletakkan di atasnya. 
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Gambar II.8. Pengaplikasian Pedestal atau alas kaki 
Sumber: (https://www.google.com/search- ruang pameran) 
2) Sarana penunjang pameran 
Sarana penunjang ini dimaksudkan sebagai unsur yang 
melengkapi terwujudnya suatu pameran. Sesuai dengan fungsinya 
sebagai sarana penunjang, sarana ini selain membuat pengunjung 
lebih nyaman, juga pengunjung mudah menikmati sajian koleksi 
dan mudah memahami informasi yang disampaikan melalui 
pameran. Yang termasuk sarana penunjang dalam museum antara 
lain. 
a) Label 
Merupakan bentuk informasi verbal, bisa disingkat dan bisa 
diperpanjang sesuai dengan kedudukannya. 
Label dibagi dalam lima jenis, yaitu: label judul, label sub 
judul, label pengantar, label kelompok, dan label individu. 
b) Sarana penunjang koleksi 
Koleksi penunjang biasanya dibuat untuk memudahkan 
pengunjung untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap 
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dan jelas. Koleksi penunjang dapat berupa peta, denah, foto, 
sketsa lukisan, grafik, patung peraga, dan lain-lain. 
c) Sarana pengamanan 
Sarana ini ada yang berbentuk sederhana seperti pagar 
pembatas, rambu-rambu petunjuk dan larangan di dalam ruang 
pameran, serta berupa peralatan canggih yang berupa cctv, 
peralatan alarm , dan lain-lain. 
d) Sarana publikasi 
Bentuk sarana ini berupa poster, spanduk, lembaran lepas, 
folder, brosur, dan lain-lain. 
e) Sarana pengatur cahaya 
Sarana ini merupakan sarana penunjang yang sangat 
berpengaruh pada keberhasilan suatu pameran. Karena 
pengadaan cahaya buatan akan membutuhkan banyak biaya, 
maka sebaiknya desainer perlu memanfaatkan cahaya alam 
yang masih mungkin digunakan pada pameran yang buka pada 
siang hari, untuk mengurangi beban biaya pencahayaan 
pameran, terutama pada pameran tetap museum. 
f) Sarana pengaturan warna 
Untuk memilih warna supaya ada hubungan yang serasi antara 
benda dan ruangan yang ada, perlu petunjuk warna.  
g) Sarana pengaturan udara 
Dalam ruangan pameran, pengaturan udara kadang kurang 
mendapatkan perhatian. Banyak ruangan pameran terasa panas 
karena kurang lancarnya sirkulasi udara dalam ruangan, 
sehingga pegunjung kurang memperoleh suplay udara segar 
dari luar. 
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h) Sarana audivisual 
Sarana ini baik digunakan untuk menambah informasi tentang 
benda-benda koleksi yang dipamerkan. Sarana ini biasanya 
berupa rekaman video dengan monitornya, atau penayangan 
yang memberi penjelasan tentang slide yang ditayangkan. 
i) Sarana angkutan dalam ruang 
Hal ini sering diabaikan oleh penyelenggaraan, padahal sarana 
ini sangat diperlukan terutama untuk mengangkut koleksi yang 
mudah pecah. Sarana ini berupa rak dorong. 
j) Dekorasi ruangan 
Termasuk sarana penunjang karena secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap kenyataan dan keberhasilan ruang 
pamer.  
e. Organisasi Ruang 
Ruang yang diperlukan didalam sebuah museum harus tersusun 
dengan baik agar memudahkan penggunaannya oleh publik. Ruang 
yang dibutuhkan oleh museum diantaranya: 
1) Ruang Lobby dan Ruang Umum 
a) Ruang Vestibule merupakan ruang yang pertama kali ditemui 
oleh pengunjung yang berfungsi sebagai ruang transisi dari 
ruang luar menuju lobby utama. Pada bangunan yang tidak 
memiliki ruang vestibule disarankan pnggunaan revolving 
door. Akan tetapi penggunaan revolving door cukup 
menyusahkan bagi orang tua. Oleh karena itu penggunaan 
rolling door mulai dikurang. 
b) Ruang Lobby merupakan ruang kontrol terhadap pengunjung 
museum. Ruang lobby harus luas, atraktif, memiliki 
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pencahayaan yang bagus, dan memiliki penghawaan yang 
baik. Ruang lobby harus mampu menampung jumlah 
pengunjung dan memiliki tempat duduk bagi pengunjung. 
Ruang lobby harus menjadi ruang untuk mengkontrol ruang 
kantor, ruang edukasi, ruang auditorium, ruang pameran 
ruang perpustakaan, dan ruang kuratorial, serta ruang untuk 
mnjual aksesories. 
c) Ruang Toilet dibutuhkan dengan besaran yang proporsional 
terhadap ukuran bangunan. Ruang toilet disarankan 
berhubungan langsung dengan ruang lobby agar dapat 
melayani kebutuhan publik. 
d) Ruang Kafetaria pada umumnya ditemukan pada bangunan 
museum yang cukup luas. Ruang kafetaria pada umumnya 
berhubungan langsung dengan ruang lobby. 
2) Ruang Pameran 
a) Ruang Pameran Temporer 
Ruang pameran temporer biasanya digunakan pada bangunan 
museum seni yang mayoritas benda yang dipamerkan berupa 
lukisan. Pada museum sejarah tidak memamerkan benda 
yang bersifat temporer kecuali untuk menarik minat 
pengunjung pada event tertentu. Posisi yang tepat untuk 
ruang pamer temporer biasanya berada pada lantai pertama, 
dan terpisah dari lobby. Ruangan ini disusun dengan terpisah 
dari bagian museum lainnya. Disarankan tidak terdapat 
batasan yang permanen antara bagian ini dengan bagian lain 
yang berhubungan. 
b) Ruang Pameran Permanent 
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Ruangan ini lebih baik memiliki permisahan antara jenis 
pameran yang dipamerkan untuk publik, dan untuk pelajar. 
Pada bangunan museum zaman sekarang, pameran untuk 
publik diletakkan dekat dengan lobby. Hal ini dimaksudkan 
agar pameran yang bertujuan untuk publik diletakkan pada 
posisi yang lebih strategi, dan pameran untuk pendidikan 
ataupun penelitian diletakkan lebih tidak strategis. 
3) Ruang Pendidikan 
a) Ruang Perpustakaan 
Ruang yang disarankan untuk memenuhi kenyamanan publik 
maupun staff museum. Perpustakaan disarankan terletak tidak 
terlalu jauh dari pintu masuk , dan mendapat pengawalan dari 
lobby. Akan tetapi karena untuk memenuhi kenyamanan 
publik, kadang-kadang kenyamanan staff sedikit ternganggu. 
Oleh karena itu, pada museum yang cukup besar, biasanya 
terdapat perpustakaan terpisah bagi staff. Ruang-ruang yang 
termasuk dalam bagian ruang perpustakaan adalah ruang 
mmbaca, meja penjaga perpustakaan, tempat bekerja, dan 
tempat menyimpan buku. 
b) Ruang Membaca 
Ruang ini pada umumnya dapat mengikuti standar 
perpustakaan umum, dimana diberikan areal minimal 25 kaki 
persegi untuk setiap satu orang pembaca. Ruang baca 
haruslah sepi tanpa banyak gangguan suara. Oleh karena itu 
biasanya material lantai dari ruang baca biasanya terbuat dari 
linoleum, maupun karet. 
c) Stacks(ruang tempat buku) 
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Ruang ini harus mengikuti standar desain perpustakaan 
umum. Pada perpustakaan yang kecil, ruang ini dapat 
menjadi bagian dari ruang baca, dan pada umumnya lemari 
buku terbuat dari besi dengan tinggi 7,5 kaki. 
4) Ruang Berkumpul 
a) Ruang Auditorium 
Ruang Auditorium ataupun ruang untuk mengajar, harus 
dirancang dengan memperhatikan faktor akustik. Biasanya 
permasalahan dari auditorium adalah letak, peralatan, dan 
desain interior di ruang tersebut. Hal yang perlu diperhatikan 
dari posisi auditorium, adalah letak dari auditorium 
disarankan berhubungan langsung dengan lobby utama, agar 
dapat digunakan terpisah dari ruang pameran. 
b) Ruang untuk musik 
Ruang ini tidak mengharuskan berada di dalam sebuah 
auditorium, akan tetapi dapat berada di ruang trbuka berupa 
taman terbuka, maupun amphitheatre. 
5) Divisi Pendidikan 
a) Ruang kelas dan studio  
Ruang ini biasanya muncul apabila museum merupakan 
cabang dari institusi tertentu. Biasanya dilakukan pemisahan 
antara ruang kelas anak-anak, dan ruang kelas orang dewasa. 
b) Ruang museum untuk anak-anak 
Ruang ini merupakan bagian untuk menerima pelajar yang 
datang bersama guru, dan berkelompok berdasarkan 
sekolahnya. 
6) Ruang Kuratorial 
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a) Gudang penyimpanan 
Gudang ini sering juga disebut sebagai penyimpanan untuk 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan penyimpanannya yang 
dapat digunakan sebagai reverensi pekerjaan, dan penelitian 
yang penting untuk perkembangan museum. 
b) Rangkaian kamar kurator 
Rangkaian kamar kurator terdiri dari ruang belajar, ruang 
kerja kurator, dan gudang penyimpanan, ruang pameran juga 
merupakan bagian dari ruang kuratorial, oleh karena itu perlu 
adanya hubungan antara ruang pameran dan ruang kuratorial. 
Sebaiknya ruang kuratorial berada di dekat ruang lobby 
utama agar mudah diakses. 
7) Ruang Adminitrasi 
a) Ruang Kantor 
Ruang kantor sebaiknya berdekatan dengan lobby, hal ini di 
karenakan agar pengunjung yang bertujuan untuk urusan 
bisnis masuk melalui pintu utama , menuju ke lobby, dan 
menuju ke kantor dengan pengawalan khusus, tanpa harus 
mengelilingi seluruh museum. 
b) Ruang rapat 
Ruang rapat biasanya disediakan untuk rapat, akan tetapi 
pada perpustakaan besar disarankan perletakannya berada di 
ruang kantor direktur. Walaupun terpisah dari ruang direktur, 
disarankan ruang ini memiliki akses langsung terhadap ruang 
direktur. 
c) Ruang Kantor Direktur 
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Ruang ini memiliki standar yang sama dengan bangunan 
perkantoran. 
8) Bagian Servis 
a) Pintu masuk servis harus langsung menuju ke ruang 
penerimaan dengan area packing dan unpacking. Ruang 
servis biasanya dilalui oleh pekerja, pengantar barang,dan 
lain-lain. Ruang servis harus memilik loading dock yang 
mampu menampung truk besar. 
b) Ruang penerimaan merupakan area vokal dimana semua 
kiriman barang datang, maupun keluar dari bangunan. Ruang 
penerimaan dan lift barang disarankan untuk berdekatan agar 
mempermudah pendistribusian barang di dalam bangunan. 
c) Ruang pengawas berada didekat pintu masuk servis, dan 
merupakan ruang kontrol dari segala sesuatu yang terjadi di 
sini. Biasanya berada di ruang tertentu dengan terdapat kaca 
yang dapat melihat keluar tanpa orang dapat melihat ke 
dalam ruangan. 
d) Lift barang memiliki posisi yang terbaik berada pas 
disamping ruang penerimaan, haruslah berukuran besar, 
pelan, dan dioperasikan dengan tombol. Lift barang harus 
dapat mencapai semua tingkatan dimana barang yang 
diangkut akan dibawa menuju kesana. 
e) Bilik Registrasi merupakan tempat membuat arsip barang 
milik museum yang dipinjamkan maupun yang dipinjam. 
Begitu juga dengan barang yang akan dipamerkan dari ruang 
penyimpanan. Ruang ini juga berfungsi untuk mengarsipkan 
barang yang keluar masuk dari areal pameran, dan ruang 
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kuratorial. Ruang ini harus dapat berkomunikasi secara bebas 
dengan ruang penerimaan, dan harus dirancang dengan 
memiliki pengamanan yang baik. 
f) Koridor Servis merupakan pusat sirkulasi dari manusia pada 
basement. Koridor ini haruslah bebas hambatan, dan harus 
memiliki jalur distribusi ke seluruh bagian bangunan. 
g) Ruang kerja fotografi biasanya diletakkan di basement agar 
pekerjaan fotografi dapat diawasi dengan baik dengan cahaya 
buatan. Ruang ini harus memiliki penghawaan yang baik dan 
bebas dari getaran. 
h) Ruang kerja merupakan ruangan yang dibutuhkan di setiap 
museum. Ruang ini harus memiliki pencahayaan alami yang 
baik, dan penghawaan yang baik. 
i) Ruang preparasi dan ruang restorasi merupakan ruang kerja 
bagi para ahli untuk memperbaiki artefak, maupun 
mengresrorasi benda-benda seni. Ruangan ini harus memiliki 
pencahayaan alami yang bagus, dan pencahayaan buatan 
yang memadai. 
j) Printing shop merupakan ruang yang berfungsi untuk 
membuat label pada benda yang akan dipamerkan. 
k) Ruang penyimpanan servis merupakan tempat menyimpan 
alat kerja. 
l) Garasi merupakan ruang tambahan yang biasanya digunakan 
untuk menyimpan mobil truk museum, maupun mobil 
karyawan museum. 
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8. Pengelola Museum 
Museum sebagai salah satu fasilitas pelayanan kepada masyarakat, 
harus mempunyai pengelola yang cakap dan berkemampuan yang 
memadai. Secara garis besar pengelola museum terdiri dari: 
a. Direktur, pemimpin museum dengan tugas teknis pelaksanaan 
kegiatan adminitrasi, ilmiah dan ekstern. 
b. Kurator, mengkoordinir dan mengawasi petugas koleksi museum 
serta bagiannya. 
c. Konservator, petugas pada bagian benda-benda koleksi tertentu. 
d. Register, pembantu konservator dalam menangani tata usaha koleksi 
benda-benda museum. 
e. Laboran, memimpin bagian laboratorium yang merawat dan 
mengawetkan benda-benda koleksi. 
f. Museum Designer, ahli dalam bidang pameran dan ruang pameran. 
g. Librarian, ahli dalam bidang perpustakaan untuk kepentingan umum 
dan pengelola. 
h. Edukator, petugas bidang edukasi yang mengurus penyelenggaraan 
dan keperluan pengunjung. 
i. Adminitrasi, mengatur pelaksanaan kegiatan dalam tata usaha serta 
keuangan. 
j. Petugas ruangan, bertanggungjawab dalam hal keamanan museum 
baik dalam ruangan pameran maupun kompleks museum. 
9. Koleksi Museum 
Koleksi museum di Indonesia, baik untuk museum pemerintah 
maupun swasta belum memiliki keseragaman persyaratan koleksi. Untuk 
mendapatkan keseragaman persyaratan koleksi, maka diperlukan syarat-
syarat sebagai berikut. 
a. Mempunyai nilai sejarah dan ilmiah (termasuk nilai estetika). 
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b. Dapat diidentifikasikan mengenai wujudnya (morfologi), tipenya 
(topologi), gayanya (style), fungsinya, maknanya, asalnya secara 
historis dan geografis, genunya (dalam orde biologi) atau periodenya 
dalam geologi. Khusunya untuk nemda-benda sejarah alam dan 
teknologi. 
c. Harus dapat dijadikan dokumen, dalam arti sebagai bukti kenyataan 
dan kehadirannya (realita dan eksistensinya) bagi penelitian ilmiah. 
d. Dapat dijadikan sebagai monument atau bakal jadi monument dalam 
sejarah, alam dan budaya. 
e. Berupa benda asli (realis), tiruan (replika) atau reproduksi yang sah 
menurut persyaratan museum. 
Sistem pengadaan koleksi terdiri dari berbagai usaha dengan cara 
antara lain : 
a. Pengumpulan dari kegiatan riset di lapangan 
b. Peninggalan 
c. Pembelian 
d. Pinjaman 
e. Sitaan  
10.  Strategi Pengembangan Museum 
Melihat prospek pengembangan museum pada umumnya di 
Indonesia, maka strategi dasar menjadi usaha pembangunan 
permuseuman adalah: 
1. Non Fisik 
Peningkatan kemampuan tenaga pembina dan pengembangan 
museum melalui usaha pelatihan dan apresiasi agar dapat 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan aspirasi masyarakat 
sekarang dan masyarakat yang akan datang. 
2. Fisik 
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1) Peningkatan kualitas penyajian materi koleksi yang disesuaikan 
dengan program dan manajemen serta pengabdiannya terhadap 
aspirasi masyarakat dan bangsa. 
2) Meningkatkan pelayanan permuseuman dengan usaha 
pengadaan museum-museum baru dan variasi yang belum ada 
serta aspirasi masyarakat sesuai dengan tingkat sosialnya. 
3) Pengelola museum secara makro meliputi: 
a) Distribusi museum secara merata yang disesuaikan dengan 
tujuan dan tingkat pelayanan serta didasarkan pada segi-segi 
potensi pengembangan. 
b) Koordinasi dalam berbagai segi operasional agar diperoleh 
tingkat pelayanan yang lebih efektif melalui program secara 
terencana, terpadu dan terkendali dalam berbagai kegiatan. 
 
 
C. TINJAUAN TERHADAP ARSITEKTUR MODERN 
 
1. Pengertian Arsitektur Modern 
Arsitektur Modern adalah sebuah sesi dalam perkembangan arsitektur 
dimana ruang menjadi objek utama untuk diolah. Jika pada masa 
sebelumnya arsitektur lebih memikirkan bagaimana mengolah fasad, 
ornamen, dan aspek-aspek lain yang sifatnya kualitas fisik, maka pada 
masa arsitektur modern lebih fokus kedalam bagaimana memunculkan 
sebuah gagasan ruang kemudian mengolah dan mengelaborasinya 
sedemikian rupa, hingga akhirnya diartikulasikan dalam penyusunan 
elemn-elemen ruang yang secara nyata. (Hidayat. W dan Aussuarli. R. 
2017). 
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Arsitektur Modern menurut Yulianto Sumalyo,(2005) dalam jurnal 
Hidayat. W dan Aussuarli. R. (2017) merupakan perkembangan arsitektur 
modern menekankan pada kesederhanaan suatu desain.  
 Adapun ciri-ciri Arsitektur Modern menurut Lamudi,(2010) dalam 
jurnal Hidayat. W dan Aussuarli. R. (2017) adalah:  
a. Mengenai bentuk ruang lebih menekankan pada fungsi dan kegunaan 
ruang (bentuk mengikuti ungsi).  
b. Bentuk bangunan cenderung kubisme, geometris, asimetris dan bukan 
merupakan masa.  
c. Sederhana, teratur, seragam, bersih dan anti ornamen.  
d. Konstruksi terekspose baik itu material struktur yang terfabrikasi 
maupun konvensional.  
e. Interior dan eksterior bangunan terdiri garis-garis vertikal, asimetris dan 
teratur.  
f. Tidak berhubungan dengan sejarah masa lalu, berdiri sendiri sesuai 
dengan perkembangan iptek.  
g. Bersifat universal karena adanya industrialisai, ilmu pengetahuan, 
teknologi serta manusianya yang universal.  
Adapun beberapa aliran Arsitektur Modern menurut Kusmijanto (2014) 
dalam jurnal Hidayat. W dan Aussuarli. R. (2017) antara lain: 
a. Arsitektur Modern. 
b. Arsitektur Art Nouveau. 
c. Arsitektur Brutalist. 
d. Arsitektur Constructivist. 
e. Arsitektur Ekspresionist. 
f. Arsitektur Futurist. 
g. Arsitektur Fungsional. 
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h. Arsitektur Internasional. 
i. Arsitektur Organic. 
j. Arsitektur Post modern. 
k. Arsitektur Visionary. 
Pembagian karakteristik Arsitektur Modern dalam jurnal Hidayat. W 
dan Aussuarli. R. (2017).dibagi menjadi 2 kelompok yaitu:  
2. Bentuk 
Bentuk dalam Arsitektur Modern adalah merupakan periode yang 
membingungkan bagi para praktisi, karena tidak ditentukan dan dibentuk 
dari fungsi maupun bahan bangunan yang dipakai. Tidak satupun dari 
fungsi maupun konstruksi tanpa pengaruhnya, dan pelaku yang antusias 
pada pemecahan fungsional yang baru dan metode baru struktur seperti 
terlibat juga pada ekspresi bentuk.  
Dalam Arsitektur Modern bentuk, fungsi dan konstruksi harus tampak 
satu kesatuan dan muncul menjadi bentuk yang khusus dan kita selalu 
mengharapkan solusi yang tepat agar menghasilkan bentuk yang spesifik 
antara gabungan dari ketiganya. Solusi-solusi unik pada umumnya layak 
karena teknik-teknik konstruksi modern menjadikan semua bentuk 
mungkin untuk dibangun. Bentuk yang diinginkan adalah bentuk-bentuk 
sederhana, karena semua gaya lama amat kompleks dan dipenuhi oleh 
ornamen. Bentuk dasar pada Arsitektur Modern adalah bentuk-bentuk 
geometri yang ditampilkan apa adanya. Arsitektur Modern pada dasarnya 
masih melakukan pengulangan bentuk-bentuk rasional pada awal abad 20 
dimana fungsi masih menjadi inspirasi utama, dan pada masa kini bebas 
dalam mengembangkannya. Selanjutnya memanfaatkan material dan 
teknik konstruksi yang baru, jika material baru tidak dapat ditentukan 
dengan tegas dalam menetapkan bentuk-bentuk Arsitektur Modern. 
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Muncul pemikiran baru tentang struktur yang tergantung pada tempat 
dimana bangunan itu dibangun.  
3. Ruang  
Arsitektur Modern adalah kesadaran dalam memanipulasi ruang. 
Dalam sejarah, ruang telah ada hanya didalam struktur (diluar hanyalah 
alam, yang tidak beraturan dan tidak dapat diukur). 
Konsep ruang pada Arsitektur Modern yaitu ruang tidak terbatas 
meluas kesegala arah, ruang terukur/terbatas/terlihat bayangan strukturnya 
(segi empat) arsitektur dipahami tiga dimensi, ruang dari Arsitektur 
Modern memiliki hubungan dengan pengamat. Ruang yang didalam 
merupakan eksperimen ruang yang tak terbatas dengan partisi yang dapat 
ditelusuri melalui ruang-ruang yang dilalui. Pola perletakan ruang lebih 
mengalir dan berurutan berdasarkan proses kegiatan.  
 
D. STUDI PRESEDEN 
1. Museum Seni Rupa dan Keramik di Jakarta  
a. Sejarah Museum 
Gedung yang dibangun pada 12 Januari 1870 itu awalnya 
digunakan oleh Pemerintah Hindia-Belanda untuk Kantor Dewan 
Kehakiman pada Benteng Batavia. Saat pendudukan Jepang dan 
perjuangan kemerdekaan sekitar tahun 1944, tempat itu dimanfaatkan 
oleh tentara KNIL dan selanjutnya untuk asrama militer TNI. 
Pada 10 Januari 1972, gedung dengan delapan tiang besar di 
bagian depan itu dijadikan bangunan bersejarah serta cagar 
budaya yang dilindungi. Tahun 1973-1976, gedung tersebut 
digunakan untuk Kantor Walikota Jakarta Barat dan baru setelah itu 
diresmikan oleh Presiden (saat itu) Soeharto sebagai Balai Seni Rupa 
Jakarta. 
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Pada 1990 bangunan itu akhirnya digunakan sebagai Museum 
Seni Rupa dan Keramik yang dirawat oleh Dinas Kebudayaan dan 
Permuseuman DKI Jakarta. 
 
 
Gambar II.9. Museum Seni Rupa dan Keramik 
Sumber:( http://kotatuajakarta.co.id/2017) 
 
b. Latar Belakang Museum 
Museum Seni Rupa dan Keramik ini beralamat di Jl. Pos Kota 2, 
Kotamadya, Jakarta Barat. Lokasinya sangat mudah dijangkau 
karena berdekatan dengan beberapa destinasi wisata di kawasan 
Kota Tua serta tidak jauh dari stasiun Jakarta Kota. Hanya saja, 
urusan parkir kendaraan akan kurang mengenakan karena tidak ada 
lahan parkir di dalamnya. Untuk motor bisa diparkir di kawasan 
museum Sejarah Jakarta. Untuk mobil,terpaksa parkir di pinggir 
jalan,tepatnya di samping museum Sejarah Jakarta atau samping 
bank BNI. 
Museum Seni Rupa dan Keramik ini merupakan pusat 
pelestarian seni rupa bertaraf internasional. Museum ini menyimpan, 
merawat, mengamankan, meneliti, dan memperagakan beragam 
koleksi keramik dan karya seni rupa dari berbagai masa bukan saja 
dari Indonesia tetapi juga dari mancanegara. 
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Gambar II.10. Lobi Museum Seni Rupa dan Keramik 
Sumber: (http://pemulayunior.blogspot.com/2017)  
c. Arsitektur Museum 
Bangunan ini didesain sedemikian rupa sehingga bentuknya 
tampak seperti atrium. Dengan gaya arsitektur Eropa yang khas 
bangunan ini sudah sangat menarik dari bagian luarnya saja. 
Museum ini terdapat 8 (delapan) pilar-pilar besar yang megah 
dengan cat berwarna putih dengan corak bangunanya bergaya Eropa.  
 
Gambar II.11. Bagian depan museum 
Sumber: (http://travellesia.blogspot.com/2017) 
d. Koleksi Museum 
1) Koleksi Seni Rupa 
Museum ini memiliki 500-an karya seni rupa terdiri dari 
berbagai bahan dan teknik yang berbeda seperti patung, totem 
kayu, grafis, sketsa, dan batik lukis. Diantara koleksi-koleksi 
tersebut ada beberapa koleksi unggulan dan amat penting bagi 
sejarah seni rupa di Indonesia, antara lain lukisan yang berjudul 
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„Pengantin Revolusi‟ karya Hendra Gunawan, „Bupati Cianjur‟ 
karya Raden Saleh, „Ibu Menyusui‟ karya Dullah, „Seiko‟ karya 
S.Sudjojono, dan „Potret Diri‟ karya Affandi. 
Patung yang bercirikan klasik tradisional dari Bali, totem 
kayu yang magis dan simbolis karya I Wayan Tjokot dan 
keluarga besarnya. Totem dan patung kayu karya para seniman 
modern, antara lain G.Sidharta, Oesman Effendi, disusul karya-
karya ciptaan seniman lulusan akademis, misalnya Popo 
Iskandar, Achmad Sadali, Srihadi S, Fajar Sidik, Kusnadi, Rusli, 
Nashar, Zaini, Amang Rahman, Suparto, Irsam, Mulyadi W, 
Abas Alibasyah, Amri Yahya, AS Budiman, Barli, Sudjana 
Kerton, dan banyak seniman dari berbagai daerah. 
 
Gambar II.12. Karya seni rupa lainnya 
Sumber: (http://pemulayunior.blogspot.com/2017) 
2) Koleksi Keramik 
Koleksi Keramik di museum ini jumlahnya cukup banyak, 
terdiri dari keramik lokal dan keramik asing. Keramik lokal 
berasal dari sentra industri daerah antara lain Aceh, Medan, 
Palembang, Lampung, Jakarta, Bandung, Purwakarta, 
Yogyakarta, Malang, Bali, Lombok dan lain-lain. 
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Museum ini juga memiliki keramik dari Majapahit abad ke-
14 yang menunjukkan ciri keistimewaan yang indah dan bernilai 
sejarah yang mempunyai keragaman bentuk serta fungsi. 
Keramik asing meliputi berbagai bentuk, ciri, karakteristik, 
fungsi dan gaya berasal dari China, Jepang, Thailand, Eropa. 
Terbanyak dari China terutama pada masa Dinasti MIng dan 
Ching. 
             
Gambar II.13. Piring dan Mangkok Warna Sancai 
Sumber:(http://pemulayunior.blogspot.com/2017) 
2. Hoki Museum 
a. Latar Belakang Museum 
Masao Hoki, seorang konglomerat Jepang, yang memiliki koleksi 
seni realistik pribadi, yang disimpan di lemari besi yang dibangun di 
samping rumahnya. Dua kali setahun ia biasa menunjukkannya ke 
publik, namun sejak semakin banyaknya pengunjung yang datang 
untuk melihat karya seninya, ia sadar ia harus membangun museum 
khusus untuk menampung koleksinya tersebut. Oleh sebab itu 
dibangunlah Museum Hoki, yang rampung dibangun pada akhir tahun 
2010. 
Dengan kemajuan jaman modern, kekuatan volume memanjang 
yang tumpang tindih, menyerupai sekelompok ular bergaya, seperti 
menentang gravitasi dengan kantilever dramatis, sensitif, kuat, dan 
canggih. Museum Hoki yang baru dibuka di Chiba menjadi bangunan 
yang paling penting sebagai ruang pameran seni realistik di Jepang. 
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GambarII.14. Tampak Hoki Musem 
(Sumber : archdailyy.com/2017) 
 
b. Arsitektur Museum 
1) Pengolahan tapak  
Museum ini terletak di kota Toke, di prefektur Chiba, dua 
jam dari Tokyo. Dibangun di atas area yang memanjang yang 
terletak di depan Showa no Mori Park, yang menjadi ruang publik 
terbesar di kota tersebut. 
Museum yang dirancang oleh arsitek Tomohiko Yamanashi 
dari perusahaan Nikken Sekkei, didasarkan pada konsep tumpang 
tindih galeri linier. Museum Hoki, mengingat sempitnya dan  
melengkung serta memanjang yang hanya bisa menampung area 
galeri,sehingga sang arsitek memberi komposisi bentuk lenticular. 
Strategi yang tampaknya sederhana ini memungkinkan untuk 
mengakomodasi sekitar 500 m ruang pameran melalui satu 
permukaan tanah bagian atas dan dua ruang bawah tanah, yang 
dapat dikunjungi secara berurutan ataupun secara acak.  
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GambarII.15. Site Plan Hoki Musem 
(Sumber : archdailyy.com) 
 
2) Pengolahan bentuk  
Adapun bentuk utama bangunan ini adalah dibaratkan seperti 
Batang-batang yang ditumpuk, kemudian batang-batang tersebut 
diakhiri dengan jendela besar dan diberi bingkai yang bertujuan 
sebagai pengendalian iklim dan untuk menekankan karakter 
formal sebuah galeri. Bagain luar bangunan yang menjadi fitur 
paling unik dari museum ini tidak diragukan lagi, karena 
merupakan galeri dengan komposisi bahan baja yang menjadi 
kantilever yang panjangnya kurang lebih 30 m di luar struktur 
utama, dan menjadi kantilever terpanjang di dunia. 
Untuk lebih menekankan perasaan ringan galeri yang terlihat 
seperti terapung , arsitek membuat sayatan lateral, yang menjadi 
jendela sempit dan memanjang yang terletak di bagian bawah 
dinding yang memungkinkan cahaya alami masuk secara tidak 
langsung ke dalam ruangan.  
Satu detail yang menarik perhatian adalah alegori eksternal 
dengan volume beton yang panjang dan mengingatkan kita pada 
cara yang abstrak dari sebuah museum seni terhadap lingkungan 
alamnya, dan alegori eksternal membimbing pengunjung ke pintu 
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masuk museum, yang terletak di salah satu volume yang 
melengkung. 
 
GambarII.16. Tampak Hoki Musem 
(Sumber : archdailyy.com/2017) 
 
3) Pemerograman Ruang  
Pencahayaan interior menggunakan konstelasi LED, yang 
secara teknis dan artistik tertanam di langit-langit, selain memiliki 
konsumsi energi rendah, serta pemberian lampu putih dan kuning 
pada lukasian, pencahayaan ini berguna untuk menonjolkan 
lukisan yang ada didalam ruangan. 
Selain itu, lantai ini khusus disiapkan dengan membuat rute 
yang tidak terlalu miring untuk memudahkan pengunjung serta, 
sebuah tangga khusus dibuat sebagai penghubung ke galeri bawah 
tanah, tangga tersebut dibuat transparan dan memungkinkan 
untuk terhubung secara virtual dan secara halus memisahkan 
ruang, memperluas visual ruang. 
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GambarII.17. Interior Hoki Musem 
        (Sumber : archdailyy.com/2017) 
 
GambarII.18. Interior Hoki Musem 
(Sumber : archdailyy.com/2017) 
 
3. Museum Sejarah Jakarta 
a. Sejarah Museum 
Museum Fatahillah disebut juga Museum Sejarah Jakarta atau 
Museum Batavia, terletak di Jl. fatahillah No. 2 Jakarta Barat. 
Museum Fatahillah memiliki luas lahan 13.388 m2 dengan luas 
bangunan 1.300m2. Di Museum Fatahillah Anda dapet melihat jejak 
sejarah Jakarta. 
Gedung ini dulunya adalah Gedung Balai Kota yang dibangun 
pada tahun 1707-1710 atas perintah Gubernur Jendral Johan Van 
Horn. Bangunan ini menyerupai Istana Dam di Amsterdam, terdiri 
atas bangunan utama dengan dua sayap di bagian timur dan barat serta 
bangunan sanding yang digunakan untuk kantor, ruang pengadilan dan 
ruang-ruang bawah tanah yang dipakai untuk penjara. Setelah 
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mengalami beberapa kali perubahan fungsi gedung ini ditetapkan 
sebagai Museum Sejarah Jakarta pada 30 Maret 1974. 
 
GambarII.19. Tampak Museum Sejarah Jakarta 
(Sumber: https://kemalmenyimpang.wordpress.com/2017) 
 
b. Arsitektur Museum 
Berikut adalah desain arsitektur dari bangunan Museum 
Fatahillah: 
1) Fasade Bangunan, secara sepintas, Arsitektur museum ini bergaya 
desain abad ke-17 yaitu Neo-Klasik dengan warna lantai cat 
kuning tanah, kusen pintu dan jendela dari kayu jati berwarna 
hijau tua, selain itu bagian atap memiliki penunjuk arah mata 
angin yang mempertegas sisi solid dari bangunan ini. 
2) Lantai, seluruh lantai bangunan gedung Museum Fatahillah 
menggunakan lantai kayu. Lantai seperti ini terdapat pada ruang-
ruang (kamar-kamar) bangunan sisi luar. Lantai ubin secara 
umum masih baik, namun masih terdapat lantai ubin yang hilang, 
rusak, lepas, dan rusak akibat vandalisme. Selain itu juga 
dijumpai kerusakan mekanis seperti retak dan pecah. 
3) Dinding dan kolom, kolom yang ditampilkan pada bangunan 
Museum Fatahillah sangat kokoh dengan tiang-tiang tinggi yang 
berada disamping sepanjang bangunan tersebut 
4) dengan warna hitam serta cat dinding berwarna putih. 
5) Jendela, bahan yang digunakan untuk jendela adalah kayu jati 
dengan warna hijau berkualitas baik. 
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6) Plafond, plafond Lantai 1 merupakan bagian dari lantai 2 dan 
plafond ini menggunakan bahan kayu. 
7) Atap, atap bangunan Museum Fatahillah ini menggunakan bahan 
genting dengan kualitas yang sangat baik. 
GambarII.20. Interior Museum Sejarah Jakarta 
(Sumber: https://kemalmenyimpang.wordpress.com/2017) 
 
Museum Fatahillah menjadi saksi sejarah kejamnya penjajahan 
Belanda di Indonesia, dibagian bawah gedung terdapat ruang bawah 
tanah yang disebut penjara bawah tanah. Disebut dalam Buku Out 
Batavia, karya Dr. F.de Haan, ruangan itu dikenal sebagai lubang 
gelap atau bahasa Belanda nya Donker Gat. Ruangan ini berbentuk 
setengah lingkaran berhawa pengap, gelap dan berbau anyir. 
Temboknya terbuat dari beton dan terdapat jendela kecil yang ditutup 
oleh jeruji besi. Didalam ruangan terdapat puluhan bola besi yang 
menyerupai peluru meriam yang beratnya diperkirakan seberat ratusan 
kilo. Bola-bola besi itu diikatkan pada kaki tahanan VOC yang 
disekap dalam ruangan sempit dan gelap supaya tidak melarikan diri.  
Di lantai dua tepatnya di areal ruang sidang, disisi sayap barat 
terdapat tangga melingkar menuju lantai atas tempat lonceng kematian 
dibunyikan. Kini, Museum Fatahillah menjadi salah satu objek wisata 
yang bisa Anda kunjungi jika ingin tahu lebih jauh mengenai sejarah 
Jakarta yang dulunya bernama Batavia. (wordpress.com, 2017) 
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E. RESUME STUDI PRESEDEN 
Tabel II.2. Kesimpulan Studi Preseden 
Sasaran Museum Seni Rupa dan 
Keramik 
Hoki Museum 
 
Museum Sejarah Jakarta 
 
Penerapan Desain 
Pengolahan 
Tapak 
Lokasi Museum Seni 
Rupa dan Keramik terletak 
di Jalan Pos Kota No 2, 
Kotamadya Jakarta Barat, 
Provinsi DKI Jakarta, 
Indonesia. 
Museum ini terletak di 
kota Toke, di prefektur 
Chiba, dua jam dari 
Tokyo. Dibangun di atas 
area yang memanjang. 
Museum Fatahillah 
disebut juga Museum 
Sejarah Jakarta atau 
Museum Batavia, terletak 
di Jl. fatahillah No. 2 
Jakarta Barat. Museum 
Fatahillah memiliki luas 
lahan 13.388 m2 dengan 
luas bangunan 1.300m2. 
Mengolah Lahan yang 
sesuai fungsi bangunan 
dan KDB 30% ( 
Bangunan) - 70% ( 
Lahan Terbuka )lahan 
yang terbagun dan 
sesuai RT/RW. 
Pemerograman  
Ruang 
- Tata ruang dalam yang 
menciptakan kesan luas 
membuat kenyamanan 
tersendiri. 
- Sirkulasi pada bangunan 
sangat baik karena 
memiliki ruangan yang 
cukup besar dan dirancang 
sesuai dengan kebutuhan 
Pencahayaan interior 
menggunakan konstelasi 
LED, yang secara teknis 
dan artistik yang 
terpasang  di langit-
langit, agar pengunjung 
merasa nyaman selama 
berada didalam 
bangunan. 
Penataan benda-benda 
peninggalan sejarah 
segaligus menjadi sirkulasi 
bagi pengunjung 
- Tata ruangan yang luas 
sehingga tercipta 
sirkulasi akses yang 
baik 
- Lokasi yang mudah 
dijangkau oleh 
pengunjung. 
-  Menempatkan dan 
mendesain zona-zona 
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dan standarnisasi. 
 
koleksi pameran yang 
baik sehingga setiap 
sudut museum mudah 
diakses dan dicapai 
oleh pengunjung. 
Pengolahan 
Bentuk 
Mengaplikasikan bentuk 
bangunan yang bercorak 
klasik. 
Adapun bentuk utama 
bangunan ini adalah 
dibaratkan seperti 
Batang-batang yang 
ditumpuk dan berbentuk 
dinamis. 
Arsitektur museum ini 
bergaya Neo-Klasik 
karena merupakan 
bangunan peninggalan 
Belanda 
 
Menempatkan dan 
mendesain tata pameran 
yang baik sehingga 
setiap sudut museum 
mudah diakses dan 
dicapai oleh pengunjung. 
Pendukung 
dan 
Kelengkapan 
Bangunan 
Menggunakan material 
konvensional yang ramah 
lingkungan 
Menggunakan material 
baja serta menggunakan 
material yang modern 
lainnya seperti kaca pada 
exterior bangunan 
Mempertahan bentuk 
bangunan yang menjadi 
ciri khas dari museum ini 
Penerapan tema di setiap 
area ruang yang berbeda,  
sehingga memberikan 
kesan yang menarik. 
Aplikasi 
Pendekatan 
Perancangan  
Bangunan ini didesain 
sedemikian rupa sehingga 
bentuknya tampak seperti 
atrium.  
Bentuk yang dinamis 
sebagai pengaplikasian 
konsep Arsitektur 
Modern 
Bangunan ini berkonsep 
Neo-Klasik 
Penerapan desain 
Arsitektur Modern 
dengan Aliran 
Futusistik. 
Sumber : Data penulis,2017. 
  
49 
 
BAB III 
TINJAUAN KHUSUS 
A.  LOKASI DAN TAPAK 
1. Lokasi Museum Sejarah Kabupaten Toli-toli 
Pemilihan dan penentuan tapak perancangan didasarkan atas 
Rencana Umum Tata Ruang Kota / RTRW Kabupaten Toli-toli yang 
mengacu pada peraturan daerah kabupaten Toli-toli nomor 16 Tahun 
2012, tentang rencana tata ruang Wilayah kabupaten Toli-toli  tahun 
2012-2032. 
Kabupaten Tolitoli merupakan Kabupaten yang terbentuk dari hasil 
pemekaran wilayah Kabupaten Buol-Tolitoli Propinsi Sulawesi Tengah 
berdasarkan Undang-undang RI No. 51 Tahun 1999. Kabupaten Tolitoli 
merupakan salah satu dari sembilan Kabupaten dan satu kota yang ada di 
Propinsi Sulawesi Tengah. 
 
Gambar III.1 Peta Pembagian Wilayah Kabupaten Toli-toli 2012-2032 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kab. Toli-toli  
 
Secara geografis, Kabupaten Tolitoli yang berada di bagian utara 
Provinsi Sulawesi Tengah terletak pada 1200 10‟ 00” – 1210 10‟ 00” BT 
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dan 00 35‟ 00” – 10 20‟ 00” LU. Kabupaten Tolitoli secara administratif 
memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :  
1) Utara : Laut Sulawesi dan Kabupaten Buol  
2) Timur : Kabupaten Buol  
3) Selatan : Kabupaten Parigi Moutong  
4) Barat : Selat Makassar 
Luas Wilayah dan Pembagian Administrasi Wilayah Kabupaten 
Tolitoli dengan luas 4.079,77 Km2 secara administrasi dibagi menjadi 10 
kecamatan, yang terdiri dari 86 desa dan 5 kelurahan. 
Wilayah Pengembangan yaitu di Kecamatan Baolan, dengan dasar 
kebijakan utamanya mengarah pada pengembangan kawasan secara 
terpadu untuk pusat kegiatan kebudayaan, pusat bisnis global terpadu, 
pusat bisnis dan pariwisata terpadu dan pusat olahraga terpadu yang 
sekaligus menjadi sentra primer baru bagian utara kota. Kecamatan 
Baolan terbagi menjadi 8 kelurahan yaitu:  
1) KelurahanPanasakan  
2) Kelurahan Sidoarjo 
3) KelurahanNalu  
4) KelurahanBaru 
5) Kelurahan Tuweley  
6) Kelurahan Tambun  
7) KelurahanBuntuna  
8) KelurahanDadakitan  
Wilayah Kecamatan Baolan khususnya Kelurahan Baru merupakan 
kawasan  pengembangan  pendidikan dan kebudayaan, dengan demikian 
pengadaan museum di kawasan ini akan mendukung faktor tersebut. 
Lebih jauh dengan penentuan tapak perancangan di kawasan 
pengembangan ini, didasarkan atas 5 kriteria,yang mengacu pada 
peraturan menteri PU.No.29/PRT/M/2014 yaitu: 
1) Tataguna lahan dan luas tapak yang memadai 
2) Kemudahan akses ke tapak oleh angkutan umum dan pribadi. 
3) Kelengkapan utilitas kota ( listrik, air bersih, roil kota) 
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4) Memiliki daya tarik khusus  
5) Kondisi topografi yang mendukung stabilitas bangunan.  
2. Tapak Museum Sejarah Kabupaten Toli-toli 
Pemilihan tapak Museum Sejarah Kabupaten Toli-toli didasarkan 
pada peraturan PU.No.29/PRT/M/2014 tentang kriteria tapak 
perancangan. Sehingga perlu dilakukan analisa pemilhan tapak unruk 
memperoleh tapak yang sesuai untuk Museum Sejarah kabupaten toli-
toli.  
Tabel III.1. Penentuan bobot tapak  
Kriteria A B C D E Jumlah Nilai 
Tatagunalahan 
dan luas tapak 
0 5 5 5 5 
20 
Akses 5 0 3 5 4 17 
Utilitas 5 3 0 1 1 10 
Daya tarik 
/view 
5 5 1 0 5 
16 
Topografi 5 4 1 5 0 15 
Keterangan: 5. Sangat erat, 4. Erat, 3. Cukup erat, 2. Kurang erat, 1. Tidak erat 
Sumber: Olah data, 2018 
 
Berdasarkan pertimbangan diatas pemilihan tapak gedung sehingga 
penulis memilih beberapa alternatif yaitu:   
 
Gambar III.2. Alternatif Lokasi Tapak 
Sumber : Olah data, 2018 
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Lokasi tapak yang berada pada alternatif 1 berada di Kecamatan 
Baolan tepatnya di jl. Sultan Hasanuddin dengan luas tapak 1 Ha, dimana 
lokasi ini sesuai dengan pentukan kawasan pendidikan dan budaya 
Kabupaten Toli-toli. adapun lokasi tapak alternatif 2 berada di jl.Veteran 
Kecamatan Baolan dengan luas tapak 0.17 Ha. dan berada dikawasan 
pendidikan dan budaya. Lokasi alternatif 3 berada di Kecamatan Baolan 
kabupaten Toli-toli tepatnya di jl. Gajah Mada dengan luas tapak 0.30 Ha 
dan berada dikawasan pendidikan dan budaya. 
Tabel III.2. Penentuan tapak  
Kriteria Bobot (B) Alt 1 Alt 2 Alt 3 
Tata guna lahan 
dan luas tapak 
20 20 15 15 
Akses 17 17 17 15 
Utilitas 10 10 10 10 
Daya tarik /view 16 13 13 10 
Topografi 15 15 15 15 
Total 78 75 70 65 
Sumber: Olah data, 2018 
Dari pertimbangan di atas, penulis memilih lokasi tapak alternatif 1 
yang berlokasi dikawasan Kecamatan Baolan Kelurahan Baru tepatnyadi 
Jl. Sultan Hasanuddin, di koordinat secara geografis terletak di 0,35º- 
1,20º LU dan antara 120,12º- 121º10 42 BT, yang mengacu pada standar 
kriteria yang sesuai dengan table diatas dimana lokasi tapak sangat 
memungkin untuk pembangun Museum Sejarah di Kabupaten Toli-toli, 
dimana tataguna lahan yang sesuai karena lokasi tapak berada dikawasan 
pengembangan kebudayaan dan pendidikan, selain itu luasan tapak 
berukuran 1 hektar  yang sangat memungkin untuk pembangunan sebuah 
museum.  
Utilitas yang ada disekitar tapak juga sangat mendukung seperti 
listrik, air bersih, jaringan telepon, dan roil kota, selain itu tapak memiliki 
daya tarik khusus karena berada tepat dipersimpangan jalan sehingga 
tapak dapat dilihat dari dua arah yaitu arah utara dan arah timur. 
Topografi tapak yang tidak berkontur dan permukaan tanah yang cukup 
stabil sehingga memudahkan perancang untuk merancang, oleh karena 
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itu lokasi tapak sangat memungkinkan untuk pembangunan sebuah 
Museum Sejarah di Kabupaten Toli-toli,, berikut deskripsi tapak 
perancangan. 
 
Gambar III.3. Lokasi Tapak 
Sumber : Google Maps di akses 24 Februari  2018 
Berdasarkan gambar di atas, lokasi tapak berada pada batas wilayah 
Kecamatan Baolan tepatnya Jl. Sultan Hasanuddin. Sesuai dengan 
rencana pola ruang Kota Kabupaten Toli-toli dimana kawasan ini 
merupakan pusat pengembangan kebudayaan dan pendidikan. 
a. Kondisi Existing  
Keadaan tapak merupakan lahan kosong, ada sebuah bangunan 
sekolah dan gudang serta berada dipersimpangan jl. Sultan Hasanuddin. 
Berikut gambaran keadaan eksisting tapak : 
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Gambar III.4. Rencana Tapak 
Sumber : Google Earth di akses 24 Februari  2018 
 
Tapak terletak pada perempatan jalan, yang merupakan letak yang 
cukup strategis. Sehingga mudah diakses oleh dua arah ke lokasi tapak. 
Berikut adalah deskrisi  tapak berdasarkan gambar diatas : 
1) Tapak dengan luas 1Ha 
2) SMK.N 1 Kabupaten Toli-toli 
3) SMK Muhammadiyah  
4) Bank BNI 
5) Ruko 
Dari gambar di atas terdapat beberapa keadaan eksisting dari tapak, 
salah satu yang paling nampak adalah tapak berada disamping sekolah 
SMK.N 1 Kabupaten Toli-toli. Berikut potensi dan hambatan dari 
keadaan eksisting tapak : 
1) Potensi 
a) Berada di persimpangan yang bebas bangunan di dua sisi. 
b) Kondisi topografi yang cukup stabil. 
c) Berada pada kawasan dan jalan pusat kota. 
d) Bebas dari bangunan berlantai banyak di sekitarnya. 
2) Hambatan 
a) Berada dijalur yang banyak kendaran  
b) Sumber bising berasal dari gedung sekolah saat waktu sekolah. 
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c) Kebisingan dan polusi yang cukup tinggi. 
d) Tidak adanya vegetasi disekitar tapak 
b. Orientasi Matahari 
Orientasi matahari, salah satunya dapat mempengaruhi bentuk 
dan penempatan pola ruang di dalam bangunan. 
 
 
Gambar III.5 Orientasi matahri pada tapak 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi 
tapak menghadap ke arah timur. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari orientasi matahari : 
1) Potensi 
a) Orientasi tapak menghadap ke matahari sor. 
b) Mampu memaksimalkan penerangan dengan pencahayaan 
alami. 
c) Pemanfaatan cahaya matahari sebagai sumber energi. 
d) Permainan dengan arah bayang matahari. 
2) Hambatan 
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a) Resiko panas berlebihan di dalam tapak, karena posisi 
memanjang ke arah orientasi matahari. 
b) Bangunan sekitar tapak berlantai rendah sehingga matahari 
bebas masuk ke tapak (panas). 
c. Arah Angin 
Arah angin merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam 
desain ini, karena untuk memperoleh penghawaan alami yang cukup 
kedalam bangunan. 
 
Gambar III.6. Arah anginpada tapak 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi 
tapak menghadap ke arah datangnya angin yang bertiup pada siang 
hari, dan membelakangi arah angin pada malam hari. Berikut potensi 
dan hambatan tapak ditinjau dari arah datangnya angin : 
1) Potensi 
a) Bangunan sekitar tapak pada arah angin berlantai rendah 
sehingga angin bebas masuk ke tapak. 
b) Angin mampu menjadi sumber energi baru. 
c) Mampu memaksimalkan penghawaan alami. 
d)  
  
57 
 
2) Hambatan 
a) Orientasi tapak membelakangi arah angin pada malam hari. 
b) Arah angin hanya menghantar bagian terpendek dari tapak 
bangunan. 
d. Pencapaian 
Jalan di sekitar mempengaruhi pencapaian ke dalam tapak, 
bagaimana arah dan sirkulasi kendaraan/pengunjung dari luar 
mencapai tapak. 
 
Gambar III.7. Pencapaian ke tapak 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
Berdasarkan gambar di atas, pencapaian ke tapak dapat 
ditempuh oleh 2 buah jalan, di mana jalan utama dengan 2 arah dan 
jalan penunjang di samping tapak dengan 1 arah. Berikut potensi dan 
hambatan tapak ditinjau dari pencapaiannya : 
1) Potensi 
a) Pencapaian ke lokasi tapak dari jalan arteri kota. 
b) Dapat dicapai dengan angkutan umum. 
c) Pencapaian ke dalam tapak dengan 2 jalan umum. 
d) Jalan utama yaitu jalan 2 arah, memaksimalkan pencapaian 
ke tapak. 
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2) Hambatan 
a) Tapak berada pada perempatan jalan, sehingga intensitas 
macet tinggi. 
b) Pencapaian kedalam tapak akan terganggu karena kemacetan. 
e. Sirkulasi  
Perencanaan sirkulasi perlu dilakukan dari awal selain dapat 
menunjung fungsi tapak, juga kita dapat mengetahui di mana 
penempatan bangunan paling ideal di dalam tapak.  
 
Gambar III.8. Pola sirkulasi tapak 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
Sirkulasi sirkulasi dengan 1 arah, dengan 1 pintu masuk. 
Menempatkan posisi bangunan utama pada pusat sirkulasi. Berikut 
potensi dan hambatan tapak dengan pola sirkulasi seperti pada 
gambar di atas : 
1) Potensi 
a) Rencana posisi bangunan di tengah memaksimalkan sirkulasi 
di dalam tapak. 
b) Menggunakan seluruh jalan sekitar sebagai sirkulasi keluar 
dan masuk. 
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c) Pengaturan sirkulasi dengan baik meminimalisir pemadatan 
kendaraan di dalam dan yang akan masuk ke tapak. 
d) Pembeda sirkulasi 2 roda dan 4 roda. 
2) Hambatan 
a) Pemadatan sirkulasi ke dalam dan keluar tapak jika terjadi 
kemacetan lalu lintas. 
b) Tapak yang tidak begitu luas perlu pengaturan sirkulasi yang 
matang. 
f. Kebisingan  
Lokasi tapak yang berada pada pusat kota, menjadikan faktor 
kebisingan lebih diperhitungkan. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari besar dan arah datangnya kebisingan : 
1) Potensi 
a) Jarak dari jalan dengan sempadan yang cukup jauh mampu 
meminimalisir kebisingan. 
b) Tanaman eksisting yang dapat dipertahankan untuk 
menghalang kebisingan. 
c) Memaksimalkan pengaturan vegetasi dari arah datangnya 
bising. 
d) Pemakaian bahan dan material yang dapat menyerap bising. 
e) Penggunaan pagar sebagai penghalau kebisingan. 
 
2) Hambatan 
a) Kebisingan akibat macet karena berada di perempatan jalan. 
b) Kebisingan akibat aktivitas sehari-hari karena memang 
berada pada kawasan permukiman tinggi. 
c) Potensi terganggu terhadap fungsi ruang yang memerlukan 
ketenangan. 
  
60 
 
 
Gambar III.9. Situasi kebisingan diseketar tapak 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
Berdasarkan gambar di atas, kebisingan datang dari segala rah, 
dan kebisingan tertinggi datang dari arah jalan utama yang penyebab 
utamanya adalah kendaraan.  
g. Topografi  
Topografi atau keadaan tinggi rendahnya keadaan tanah tapak, 
relatif rata dengan kemiringan yang minim ke arah depan dan 
belakang.  
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Gambar III.10. Topografi tapak 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat keadaan topografi tapak 
yang relatif lebih tinggi bada bagian tengah. Sehingga arah buangan 
air ke arah depan dan belakang. Berikut potensi dan hambatan tapak 
ditinjau dari keadaan topografi : 
1) Potensi 
a) Rencana topografi dapat mempengaruhi tampilan bangunan. 
b) Rencana topografi dapat mempengaruhi lansekap pada lahan. 
c) Mampu digunakan sebagai alternatif meminimalisir 
kebisingan. 
2) Hambatan 
a) Keadaan tapak cenderung tidak rata, dengan struktur tanah 
yang keras. 
b) Adanya perkerasan eksisting dan bangunan ruko eksisting. 
c) Sebagian elevasi tapak masih sejajar dengan badan jalan. 
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h. Orientasi View 
Lokasi tapak yang berada perempatan jalan, menjadi faktor 
pendukung view yang baik karena letak yang strategis. Mempengaruhi 
penempatan Sign, Sculpture atau penanda bangunan serta orientasi 
bentuk dan fasad bangunan.  
 
Gambar III.11. Orientasi view 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
Menempatkan penanda bangunan pada sudut pandang terbaik dari 
jalan utama, yang merupakan orientasi utama dari bangunan. Berikut 
potensi dan hambatan tapak dari orientasi view kedalam dan keluar 
tapak : 
1) Potensi 
a) Berada pada jalan kolektor sehingga berpotensi sebagai ikon 
kota. 
b) View ke tapak relatif lebih baik dari arah sirkulasi 2 arah 
jalan utama. 
c) View ke luar tapak lebih berpotensi di bagian depan dengan 
pemandangan pusat kota. 
d) Daerah strategis yang mudah dilihat, dimanfaatkan sebagai 
tempat penanda lokasi. 
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e) Sebagai patokan arah penampilan bangunan. 
2) Hambatan 
a) Penampakan tapak yang minim karena posisi yang 
memanjang ke belakang. 
b) Pemandangan permukiman warga yang kurang teratur di 
bagian samping dan belakang tapak. 
i. KDB, KLB, RTH & GSB 
Berdasarkan PERDA No. 20 Tahun 2012 Tentang Bangunan 
Gedung Kabupaten Toli-toli : 
1) Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : maks. 30 % 
2) Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : maks. 16m 
3) Ruang Terbuka Hijau (RTH) : min. 40% 
Garis Sempadan Bangunan (GSB) jika belum ditentukan minimal 
separuh lebar badan jalan atau sungai ditambah 1 m, dihitung dari 
batas tepi bahu jalan atau sungai (PERDA Kabupaten Toli-toli No. 20 
Tahun 2012). Sehingga penentuan GSB sebagai berikut : 
1) Utara berbatasan Jl. Sultan Hasanuddin dengan lebar 8 m', maka 
GSB = (8 : 2) + 1 = 5 m'. 
2) Barat berbatasan dengan Jl. Usman Binol dengan lebar 16 m', 
maka GSB = (12 : 2) + 1 = 7 m'. 
Berbatasan dengan 2 jalan umum yaitu Jl. Usman Binol dan Jl. 
Sultan Hasanuddin dengan garis sempadan yang cukup lebar.  
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Gambar III.12. Tata guna lahan 
Sumber : Olah data Lapangan,2018 
 
Rencana perletakan bangunan di dalam tapak, masih cukup 
banyak menyisakan jarak ke badan jalan, sehingga sangat memenuhi 
dari garis batas sempadan yang telah ditentukan. Berikut adalah 
potensi dan hambatan dalam tapak menyangkut tata guna lahan : 
1) Potensi 
a) Tapak berada di kawasan pusat kota akan sesuai dengan 
fungsi bangunan. 
b) Memaksimalkan RTH pada tapak akan sangat fungsional 
pada kawasan di mana tapak berada. 
c) Meletakkan bangunan di tengah tapak, memaksimalkan 
sirkulasi dalam tapak. 
2) Hambatan 
a) Lahan yang sempit, sehingga harus memanfaatkan ruang 
sebaik mungkin. 
b) KLB yang rendah membatasi ketinggian maksimal bangunan. 
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B. PELAKU DAN PROYEKSI KEBUTUHAN 
1. Pengunjung 
Dalam menentukan jumlah pengunjung museum dalam kurung waktu 10 
Tahun kedepan,  maka dibutuhkan persentasi jumlah pengunjung dalam 
kurung 5 tahun terakhir guna mendapatkan prediksi persentasi jumlah 
pengunjung museum yang akan di tampung kedepannya. 
Berikut merupkan data jumlah pengunjung wisata Kabupaten Toli-toli 
selama 5 Tahun terakhir, yaitu sebagai berikut : 
Tabel III.3. Jumlah pengunjung wisata Kabupaten Toli-toli  
Pelaku Tahun Jumlah Pengunjung 
Pengunjung 2012 3.000 
Pengunjung 2013 4.800 
Pengunjung 2014 11.000 
Pengunjung 2015 14.000 
Pengunjung 2016 17.500 
Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Toli-toli,2016 
Rumus Laju Pertumbuhan pengunjung dengan  metode Geometri, yaitu: 
Pt = Po (1 + r)ⁿ 
Keterangan : 
Pt = Jumlah pengunjung pada kawasan  
Po = Jumlah pengunjung pada tahun awal perhitungan 
r  = Rata rata presentase pertumbuhan jumlah penduduk 
n = Jangka waktu proyeksi 
Sehingga untuk mengetahui jumlah pertumbuhan dalam jangka 10 Tahun 
kedepan yaitu sebagai berikut : 
Pt = Po (1+r)
n
 
2026 = 17500 (1+0,2)
10
 
2026 = 17500 (1+ 0,1024)
10 
2026 =17500 (1,1024)
 
Jiwa 
2026 =19.292 Jiwa 
Jadi total pengunjung museum pada 10 tahun yang akan datang berkisar 
19.292 jiwa. Akan tetapi dalam rancangan Museum Sejarah Kabupaten Toli-
toli, tidak akan memenuhi target kapasitas berdasarkan laju pertumbuhan 
yang telah diketahui. Pada rencananya total kapasistas yang akan ditampung 
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oleh Museum Sejarah Kabupaten Toli-toli, diasumsikan hanya 70% dari total 
pengunjung dalam kurung 10 Tahun kedepan atau dengan rumus sebagai 
berikut : 
70% x 19.292  =13.504 Orang 
Sehingga rata-rata jumlah pengunjung yang akan ditampung pada tiap 
tahunnya bernilai 13.504 Orang. 
2. Pengelola 
Jumlah pengelola berdasarkan digunakan pendekatan standar 
pengelolaan museum secara umum yang terdiri dari : 
1) Kepala museum  : 1 org 
2) Wakil kepala museum  : 1 org 
3) Sekretaris   : 1 org 
4) Staff bag. Arsip  : 2 org 
5) Staff Pemeliharaan koleksi  : 2 org 
6) Staff bagian penyimpanan koleksi  : 1 org 
7) Staff bagian promosi  : 1 org 
8) Staff bagian kegiatan  : 2 org 
9) Staff bagian perlengkapan umum  : 1 org 
10) Staff perlengkapan umum  : 2 org 
11) Staff bagian keuangan  : 1 org 
12) Staff keuangan  : 1 org 
13) Staff bagian adminstrasi  : 1 org 
14) Staff bagian building maintenance  : 1 org 
Dengan demikian total jumlah bagian pengelola museum Sejarah 
Kabupaten Toli-toli adalah 18 org.  
3. Koleksi Museum Sejarah 
Adapun Koleksi Museum Sejarah Kabupaten Toli-toli adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel III.4. peninggalan sejarah Kabupaten Toli-toli  
No. Jenis koleksi Koleksi 
1 Kehidupan Prasejarah Disajikan dalam bentuk diorama kehidupan manusia masa 
berburu dan mengumpulkan makanan tingkat sederhana 
(paleolitik), masa berburu dan mengumpulkan makanan 
tingkat lanjut (mesolitik), masa bercocok tanam (neolitik), 
tradisi pemujaan terhadap nenek moyang, dan masa 
perundagian (logam). Koleksi yang dipamerkan adalah alat-
alat batu; fosil kayu dan vertebrata, kapak kayu, fosil rahang 
gajah purba, kapak genggam, tembayan kubur, artefak, 
lukisan dalam gua, fosil manusia purba. 
2 
 
 
Peninggalan sejarah 
Kabupaten Toli-toli 
Koleksi yang dpamerkan adalah daftar nama dan foto raja 
kerajaan Toli-toli yaitu Daeng Bone (Apone), Mulana 
Muhammad Nurdin,Tumente (Mente), Jamalul Alam 
Bantilan,Yusuf Malatuang Syaful Mulk, Regency, Bantilan 
Syaifuddin, Abdul Hamid Bantilan,Ismail,Regency council, 
Ali, I Busuna, Muhammad Sirajuddin, Jali Muhammad 
Salih, Muhammad Yahya Bantilan,Muhammad bin Abdul 
Aziz Regent, Matata Daeng Masese–Regent, Muhammad 
Yahya Bantilan,Regent,MuhammadYahya Bantilan, 
Interregnum, Muhammad Anwar Bantilan. 
Susunan pemerintahan kerajaan, struktur pemerintahan adat 
dan silsilah keturunan kerajaan Tolitoli, stempel kerajaan, 
salempang kerajaan,  payung kebesaran kerajaan, bendera 
Kerajaan, baju adat, baju tarian adat. 
Peninggalan pada masa penjajahan berupa meriam 
peninggalan Belanda, pistol, topi, baju, dan perisai perang, 
mobil dan motor peninggalan Belanda samurai tentara 
Jepang, pedang, tombak perang kerajaan. 
disajikan koleksi penginangan, tempat tidur raja, meja rias 
permaisuri raja, pakaian raja, kain tenun, peralatan makan 
seperti, piring, sendok, garpu, tempat cuci tangan, dan 
tempat buah. 
pedang keris tombak,  patung kepala kerbau yang berbuat 
dari perunggu kendi, arca menhir, patung tembikar, 
tembayan kubur, kapak batu, al-quran kuno yang ditulis 
dengan tangan. 
Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Toli-toli,2016 
 
C. KEGIATAN DAN KEBUTUHAN RUANG 
1. Kegiatan 
a. Kegiatan Utama  
1) Penyelenggaran pameran 
Adalah kegiatan pameran yang meliputi pameran tetap (regular) 
berupa pameran koleksi tetap museum kayu, selain itu juga museum 
mengadakan pameran keliling dan pameran outdoor.Benda-benda 
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yang dipamerkan berupa jenis-jenis kayu di Indonesia dan benda-
benda sejarah yang terbuat dari bahan kayu langka. 
2) Penyampaian informasi 
Kegiatan ini berupa penyapaian informasi secara lisan kepada 
pengunjung, dilakukan oleh pihak museum 
3) Multimedia 
Pemutaran film di ruang audiovisual dan penyediaan komputer yang 
dapat di diakses oleh pengunjung secara interaktif. 
4) Peragaan 
Pengadaan workshop, terutama yang berhubungan dengan tema 
melestarikan habitat kayu langka Indonesia. 
b. Kegiatan Penunjang  
1) Kafe dan restoran 
2) Souvenir 
3) Toko buku 
c. Kegiatan Pengelolaan dan Pemeliharaan benda koleksi museum 
1) Kegiatan pengadaan barang koleksi 
2) Kegiatan identifikasi koleksi  
3) Klasifikasi koleksi  
4) Registrasi koleksi 
5) Katalogisasi koleksi  
6) Dokumentasi koleksi  
7) Kegiatan konservasi koleksi  
8) Perawatan benda-benda koleksi 
9) Pengawetan benda koleksi  
10) Pengamanan barang koleksi  
d. Kegiatan Manajemen Museum  
1) Pengelolaan museum  
2) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
3) Perawatan Bangunan dan kebersihan  
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2. Kebutuhan ruang 
Kebutuhan ruang untuk fungsi bangunan dapat ditinjau dari pelaku 
kegiatan yang akan menempati bangunan tersebut. Berikut tabel kebutuhan 
ruang dengan fungsi bangunan sebagai pusat desain : 
a. Kegiatan Utama 
Tabel III.5. Analisis kebutuhan ruang utama 
Fungsi 
Utama 
Pelaku 
Kegiatan 
Kegiatan Kebutuhan ruang 
Wisata 
sejarah  
Pengunjung Datang  Entrance tapak 
Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Registrasi pengunjung 
dan penitipan barang 
Administrasi/karcis 
Ruang penitipan barang 
Melihat koleksi 
museum 
Ruang-ruang koleksi  
 
Mengikuti seminar  Rg.Auditorium 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat Mushollah 
Membersihkan diri Lavatory 
Pameran Pengunjung Registrasi Administrasi 
Melihat pameran  Ruang Pameran tetap, ruang 
pameran temporer 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat Mushollah 
Membersihkan diri Lavatory 
Pengelola  Datang Entrance tapak 
Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Melakukan persiapan R.Peralatan/perlengkapan 
R.Pameran 
Istirahat R. Pengelola 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat  Mushollah 
Membersihkan diri Lavatory  
Sumber: Olah data, 2018 
 
b. Kegiatan Penunjang 
Tabel III.6. Analisis kebutuhan ruang penunjang 
Fungsi 
Utama 
Pelaku 
Kegiatan 
Kegiatan Kebutuhan ruang 
Mencari 
literature 
Pengunjung/pe
ngelola 
Datang Entrance tapak 
Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Menitipkan barang Tempat penitipan barang 
Membaca buku Ruang utama 
perpustakaan 
Mencari infirmasi buku Ruang informasi 
FC buku Ruang fotocopy 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat Mushollah 
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Membersihkan diri Lavatory  
Seminar dan 
pertemuan 
Pengunjung/pe
ngelola 
Datang Entrance tapak 
Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Melakukan persiapan Ruang persiapan 
Menghadiri suatu acara Ruang auditorium 
Mencari informasi Ruang informasi 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat Mushollah 
Membersihkan diri Lavatory  
Hiburan, 
istirahat 
Pengunjung/pe
ngelola 
Datang Entrance tapak 
Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Makan/minum Foodcourt 
R.kantor pengelola, staf 
Retail-retail 
makanan/minuman  
Retail-retail jajanan khas  
Dapur  
Gudang bahan makanan 
Istirahat  Taman 
Kolam ikan hias 
Bermain games bagi 
pengunjung 
Ruang games “pintar” 
Bermain bagi anak-anak Taman bermain anak 
Membersihkan diri Lavatory  
Layanan 
umum 
Pengunjung/pe
ngelola 
Membeli buku sejarah Toko buku 
Membeli souvenir khas 
Makassar 
Toko souvenir  
Perbankan ATM centre  
Menggunakan internet Internet centre 
Sholat Mushollah 
Membersihkan diri Lavatory  
Sumber: Olah data, 2018 
c. Kegiatan Pengelola 
Tabel III.7. Analisis kebutuhan ruang pengelola 
Fungsi 
Utama 
Pelaku 
kegiatan 
Kegiatan Kebutuhan ruang 
Pengelolaan 
museum  
 
Kepala museum, 
wakil kepala museum 
Datang Entrance tapak 
Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Bekerja R.kerja  
Menerima tamu Ruang tamu 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat Mushollah 
Membersihkan diri Km/wc 
Wakil kepala 
museum 
Datang Entrance tapak 
Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Bekerja R.kerja  
Menerima tamu Ruang tamu 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat Mushollah 
Membersihkan diri Km/wc 
Sekretaris  Datang Entrance tapak 
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Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Bekerja R.kerja sekretaris  
Menerima tamu Ruang tamu 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat Mushollah 
Membersihkan diri Km/wc 
Staff  Datang Entrance tapak 
Parkir Area parkir 
Memasuki bangunan Entrance lobby 
Bekerja R.kerja staf 
Menerima tamu Ruang tamu 
Makan/minum Foodcourt 
Sholat Mushollah 
Membersihkan diri Km/wc 
Sumber: Olah data, 2018 
d. Kegiatan Servis 
Tabel III.8. Analisis kebutuhan ruang pengelola 
Fungsi 
Utama 
Pelaku 
Kegiatan 
Kegiatan Kebutuhan ruang 
Keamanan Security Menjaga keamanan Pos jaga 
Ruanmg istirahat 
R. office boy/pantry 
Kebersihan Office boy Menjaga kebersihan, 
kenyamanan 
pengunjung  
pengelola 
R. janitor 
R. Office boy/pantry 
R. istirahat 
Layanan 
utilitas 
Staf teknisi maintenance R. Staf teknisi 
R. ME 
R. incenerator 
R. AHU 
R. Genset 
R. CCTV 
R. Panel 
Shaft sampah 
Parkir  Pengunjung/pengelola Memarkir kendaraan Area parkir mobil 
Area parkir motor 
Areaparkir sepeda 
Sumber: Olah data, 2018 
 
D. BESARAN RUANG 
Dasar pertimbangan atau acuan dalam menentukan besaran ruang, yaitu : 
3. Studi pustaka : 
a. Data Arsitek Jilid 1, Ernst Neufert ( DA1 ) 
b. Data Arsitek Jilid 2, Ernst Neufert ( DA2 ) 
c. Time-Saver Standards For Interior Design And Space Planning, 
Joseph De Chiara ; Julius Panero dan Martin Zelnik. ( TS ) 
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4. Studi Preseden ( SP ) 
5. Asumsi ( A ) 
Berikut daftar besaran ruang dengan acuan standar masing-masing : 
Tabel III.7. Daftar Besaran Ruang 
No. Nama Ruang Kap. Standard Sumber Keb. Luas 
FUNGSI UTAMA 
1
. 
RUANG EXHIBISI 
 
Ruang Pamer 
Tetap 
200 Koleksi 3-5 m2 / koleksi DA2, hal.  155 2 bh 1200 m2 
 
Ruang Pamer 
Sementara/Konte
mporer 
50 koleksi 3-5 m2 / koleksi DA2, hal.  155 2 bh 300m2 
 Auditorium 150 Org 1,5m2/org DA2, hal.  155 1 bh 225m2 
 Luas Total 1725 m2 
2
. 
RUANG 
PENGELO 
   1 bh  
 Receptionist 2 Org 1,8 x 1,8 m TS, hal.263 1 bh 3,25 m2 
 Ruang Tunggu 5 Org 3,15 x 4,2 m TS, hal.261 1 bh 13,23 m2 
 
Ruang Kepala 
Museum 
1 Org 9,3 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 9,3 m2 
 
Ruang Wakil 
Kepala Museum 
1 Org 9,3 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 9,3 m2 
 Ruang Sekretaris 1 Org 6.7 m2/org6.7 m2/org DA2, hal.13 1bh 6.7 m2 
 Ruang Rapat 11 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 22 m2 
 Ruang Staff 15 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 30 m2 
 Ruang Arsip 3 Org 10 m2 DA2, hal.13 1 bh 10 m2 
 Ruang Tamu 6-8 Org 3,75 x 4,8 m TS, hal.61 1 bh 18 m2 
 Pantry 1 Deret 3 x 1,8 m DA1, hal.215 1 bh 6 m2 
 Luas Total 127,51 m2 
2
. 
KONVENSI 
a
. 
Ruang Meeting 50 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 100 m2 
 Luas Total 100 m2 
d
. 
Hall atau Plaza 500 Org 0,39 m2/ Org DA1, hal. 27 1 bh 195 m2 
 Luas Total 195 m2 
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3
. 
KOMERSIAL 
. Toko Buku 50 Org 3,12 m2/ Org DA2, hal.120 1 bh 156 m2 
 Perpustakaan 25 Org 3,12 m2/ Org DA2, hal.120 1 bh 156 m2 
 Luas Total 312 m2 
 ATM Center    1 bh  
 1) Mesin ATM 10 atm 0,2 m2/ atm A 1 bh 2 m2 
 2) Sirkulasi 40%     1,3 m2 
 Luas Total 2,3 m2 
FUNGSI PENDUKUNG 
1
. 
SERVIS 
a
. 
Mushollah    1 bh  
 1) Ruang Sholat 200 Org 0,96 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 192 m2 
 
2) Tempat 
Wudhu 
20 Org 0,77 m2/ Org DA1, hal. 27 2 bh 30,8 m2 
 3) Toilet 5 wc 3,15 x 4,25 m DA2, hal. 67 2 bh 26,78 m2 
 Total 249,58 m2 
c
. 
Toilet Umum      
 1) Fungsi Kantor      
     - Toilet Pria - 17,32 m2 A 1 bh 13,93 m2 
     - Toilet Wanita - 6,89 m2 A 1 bh 6,89 m2 
 
2) Fungsi 
Konvensi 
     
     - Toilet Pria - 8 m2 A 1 bh 6,63 m2 
     - Toilet Wanita - 3,45 m2 A 1 bh 3,45 m2 
 
3) Fungsi  
Komersial 
     
 - Toilet Pria - 20,14  m2 A 1 bh 16,05 m2 
 - Toilet Wanita - 7,95 m2 A 1 bh 7,95 m2 
d
. 
Cafe & Resto    4 bh  
 1) Ruang Makan 25 Meja 1,85 x 1,5 m/ meja DA2, hal.120 1 bh 69,38 m2 
 2) Dapur 100-200 porsi 30 m2 DA2, hal.124 1  bh 30 m2 
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 3) Toilet 3 wc 3,15 x 2,25 m DA2, hal. 67 2 bh 14,18 m2 
 Total 113,56 m2 
e
. 
R. Cleaning 
Service 
     
 1) Ruang Istirahat 6 Org 2 m2/ Org DA2, hal.13 1 bh 12 m2 
 2) Ruang Loker 3 Org 0,6 m2/ Org DA2, hal.70 2 bh 1,8 m2 
 Total 13,8 m2 
f Gudang - 4 m2 A 2 bh 8 m2 
2
. 
UTILITAS 
a
. 
 Ruang Shaft - 3 x 5 m A 4 bh 60 m2 
b
. 
Ruang Kontrol - 5 x 5 m A 1 bh 25 m2 
c
. 
Ruang Panel - 2 x 2 m A 1 bh 4 m2 
d
. 
Ruang Keamanan - 4 x 6 m A 1 bh 24 m2 
e
. 
Ruang Pompa - 3,5 x 5 A 1 bh 17,5 m2 
f
. 
Ground Tank - 2 x 3 x 2 A 1 bh 18 m3 
g
. 
Reservoir Atas - 6 x @1 m3 A 1 bh 6 m3 
 Luas Total 2972,22 m2 
 Sirkulasi 15% 445,533 m2 
 Luas Total Bangunan 3417,753 m2 
3
. 
PARKIR 
a
. 
P. Mobil Umum      
 1) Parkir Mobil 300 2,3 x 5 m DA2, hal.105 1 bh 3.450 m2 
 2)  Sirkulasi 30%     1.479 m2 
 Total 4.929 m2 
b
. 
P. Mobil Khusus      
 1) Parkir Mobil 100 2,3 x 5 m DA2, hal.105 1 bh 1.150 m2 
 2)  Sirkulasi 30%     493 m2 
 Total 1.643 m2 
c
. 
Parkiran Motor      
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 1) Parkir Motor 600 1 x 2,5 m DA2, hal.100 1 bh 1.500 m2 
 2) Sirkulasi 30%     643 m2 
 Total 2.143 m2 
d
. 
Pos Jaga    1 bh  
  1 Org 1,5 x 1,5 m A 1 bh 2,25 m2 
 Luas Total 2 bh 2,25 m2 
 Luas Total Area Parkir 8.749.3 m2 
Sumber: Olah data, 2018 
E. ANALISIS HUBUNGAN RUANG 
Analisis hubungan antar ruang dibutuhkan untuk  mengetahui kedekatan 
antar ruang untuk perancangan Museum Sejarah di Kabupaten Toli-toli. 
Analisis ini juga untuk mencari rencana zoning ruang untuk masing-masing 
karaktristik ruangnya yang sesuai dengan tema perancangan. berikut ini 
penjelasan berupa bubble diagram hubungan kedekatan antar ruang yang ada 
pada bangunan perancangan. 
1. Hubungan Ruang Vertikal 
Berikut adalah pola hubungan ruang secara vertikal untuk fungsi utama 
gedung : 
 
Gambar III.13. Hubungan ruang vertikal 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
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Pengelompokan zona secara vertikal dimulai dari lantai terbawah hingga 
teratas, menunjukkan sifat fungsi ruangnya dimulai dari publik hingga 
privat.  
2. Hubungan Ruang Horizontal 
a. Ruang exhibisi 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi utama ruang 
exhibisi : 
 
Gambar III.14. Hubungan ruang exhibisi 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
 
Fungsi utama exhibisi terdiri dari ruang pamer tetap, ruang 
pamer sementara atao kontemporer dan ruang auditorim yang 
masing ruang berfungsi sebagai ruang publik pada Museum Sejarah 
di Kabupaten toil-toli. 
b. Ruang pengelola 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi ruang pengelola: 
 
Gambar III.15. Hubungan ruang pengelola 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
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Ruang terbagi menjadi beberapa ruangan, dimana ruang staff, ruang 
sekretaris dan ruang arsip dengan fungsi publik sedangkan ruang 
rapat dan pantry berfungsi sebagai ruang semi privat dan kepala  
museum berfungsi sebagai ruang privat. Adapun ruang receprionist, 
ruang tamu dan ruang tunggu berfungsi sebagai ruang publik karena 
mewadahi untuk seluruh gedung, yang berkaitan dengan pelayanan 
gedung. 
c. Ruang konvensi  
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi konvensi : 
 
Gambar III.16 Hubungan ruang konvensi 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
 
Ruang dengan fungsi konvensi, terbagi menjadi ruang meeting yang 
berfungsi sebagai ruang privat dan juga sebagai tempat pertemuan 
tamu/ pengunjung khusus museum sedangkan hall dan plaza  
merupakan pusat sirkulasi pengunjung museum. 
d. Ruang komersial 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi komersial : 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.17. Hubungan ruang komersial 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
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Fungsi komersial terdiri dari took buku, perpustakaan dan atm center 
sebagai penunjang dan mendukung fungsi komersial gedung. Di 
mana atm center bersifat publik baik bagi pengguna gedung maupun 
masyarakat sekitar. 
e. Ruang servis 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal dan vertikal fungsi 
servis, serta hubungannya dengan fungsi utama lainnya: 
Gambar III.18. Hubungan ruang servis 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
 
Dari semua fungsi yang ada pada gedung baik pengelola, konvensi 
ataupun komersial. Fungsi servis berpusat pada fungsi ruang 
mushollah. Sehingga perlu pertimbangan lebih dalam desain 
pencapaiannya. 
f. Parkir 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi parkir : 
 
Gambar III.19. Hubungan ruang parkiri 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
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Parkiran mempunyai sirkulasi dan tipe kendaraan tersendiri yang 
tidak saling berhubungan. Dengan pengaturan dan pengawasan 
keamanan dari fungsi ruang pos jaga. 
g. Utilitas 
Berikut adalah pola ruang secara horizontal fungsi utilitas : 
 
Gambar III.20. Hubungan ruang utilitas 
Sumber : Olah data Lapangan, 2018 
 
Untuk fungsi utilitas ruang shaft sebagai pusat dari berbagai fungsi 
ruang, karena merupakan ruang penyaluran utilitas gedung. 
F. FILOSOFI BENTUK 
Bentuk rancangan melakukan pendekatan dengan bentuk-bentuk 
kendaraan  atau transportasi pada masa lampau yaitu sebuah perahu atau 
kapal, dimana kapal atau perahu digunakan oleh kesultanan ternate untuk 
menyebarkan islam di Kabupaten toli-toli, selain itu bentuk perahu atau kapal 
diambil agar bangunan dapat memberi cerita atau pesan kepada setiap orang 
yang melihat Museum Sejarah Kabupaten toil-toli.  
  
80 
 
 
Gambar III. 21. Bentuk perahu 
Sumber : www.goodnewsfromindonesia.id 
Dari bentuk dasar tersebut, kemudian dilakukan sebuah transpormasi 
bentu bangunan dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu : 
1) Fungsi bangunan 
2) Kesesuaian sifat antara bentuk dan fungsi bangunan 
3) Fleksibilitas dalam arti mudah dikembangkan dan efisien dalam 
penggunaan ruang 
4) Karakterstik tapak 
5) Penyesuaian terhadap bentuk tapak 
G. STRUKTUR 
Berikut tabel penggunaan struktur yang akan diaplikasikan pada 
bangunan :  
Tabel III.9. Aplikasi struktur 
No. Bagian Struktur Aplikasi Struktur 
1. Struktur Atas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Plat Atap 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rangka Aluminium 
(Skylight) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rangka baja 
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2. Struktur Tengah  
 
 
 
 
 
 
 
Kolom 
 
 
 
 
 
 
 
 
Balok 
 
 
 
 
 
 
 
 
Plat Lantai 
3. Struktur Bawah  
 
 
 
 
 
 
Tiang Pancang 
 
Pondasi garis 
 
 
 
 
 
 
 
Sloof 
Sumber: Olah data, 2018 
Berikut berbagai penerapan struktur dalam bangunan gedung Museum, 
antara lain : 
1. Struktur bawah : menggunakan pondasi tiang pancang, pondasi garis dan 
sloof, masing-masing menggunakan beton. 
2. Struktur tengah : penggunaan beton pada balok, kolom dan plat lantai. 
3. Struktur atas : penggunaan atap beton, rangka atap baja serta pada bagian 
atrium menggunakan rangka atap aluminium dengan kaca sebagai skylight. 
 
H. MATERIAL 
Penggunaan material-material yang mudah didapatkan dan ramah 
lingkungan. 
Tabel III.10. Aplikasi material 
No. Bagian Bangunan Material Keterangan 
1. Dinding Utama  
 
 
 
 
Beton Pracetak 
 Bahan daur ulang 
 Hemat waktu pemasangan 
 Minim sampah 
 Penggunaan dipadukan 
dengan dinding bata. 
 
2. Dinding Utama  
 
 
 
 
Batu Bata 
 Bahan mudah didapatkan. 
 Digunakan dengan pasangan 
berongga sebagai sirkulasi 
udara. 
 Penggunaan dipadukan 
dengan dinding beton. 
3. Dinding Bagian 
Fasad 
 
 
 
 
 Memberi kesan ringan. 
 Memasukkan pandangan dari 
luar dan dalam. 
 Memaksimalkan cahaya 
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Kaca dan Glassblock 
matahari ke dalam bangunan. 
3. Kusen, Daun Pintu 
dan Jendela 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UPVC 
 Unplasticised Polyvinyl 
Chloride  
 Bahan daur ulang 
 Hemat waktu pemasangan 
 Minim sampah 
 Motif bervariasi 
4. Lantai Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lantai keramik 
 Hemat waktu dan biaya 
 Minim sampah 
 Dingin 
6. Langit-langit  
 
 
 
 
 
Ekspos 
 Hemat waktu dan biaya 
 Minim sampah 
 Memaksimalkan tinggi ruang 
7. Fasad dan Shading  
 
 
 
 
 
 
 
 
Wood Plastic Compsite 
(WPC) 
 Bahan ramah lingkungan 
 Pemasangan mudah 
 Tetap mendapatkan kesan 
natural. 
 Terdiri dari berbagai motif. 
 Tahan terhadap air dan cuaca. 
10. Finishing Atap dan 
Dinding Ventilasi 
Vertikal 
 
 
 
 
 
 
 
Spandek 
 Mampu menghantarkan 
panas agar suhu ruang tetap 
tinggi. 
 Mudah didapatkan 
 Konstruksi sederhana 
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11. Jalan/ Penutup 
Tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Paving Block 
 Air mudah menyerap 
 Aplikasi penghijauan 
 Mudah didapatkan 
Sumber: Olah data, 2018 
 
I. UTILITAS 
Perlengkapan bangunan agar maksimal dalam fungsi serta lebih mampu 
menerapkan aplikasi ramah lingkungan. Aplikasi-aplikasi perlengkapan 
bangunan yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel III.11. Aplikasi utilitas 
No. Utilitas Aplikasi Keterangan 
1. Sistem Air 
Bersih 
 
 
 
 
 GWT pada 
reservoir bawah. 
 Water Tank pada 
reservoir atas. 
 Sumber air dari 
PDAM, sumur, 
air hujan & 
penggunaan air 
bekas pakai. 
2. Sistem Air 
Kotor 
 
 
 
 
 
 STP 
penampungan 
dari toilet. 
 Grease Trap 
untuk buangan 
dapur. 
 Air kotor setelah 
melalui treatment 
dan filtrasi 
digunakan 
kembali. 
3. Alat Sanitari  
 
 
 
 
 
 Wastafel dengan 
sistem sensor, 
mengurangi air 
yang terbuang 
percuma. 
 Penggunaan 
kloset jongkok 
dengan 
pertimbangan 
kebersihan dan 
kesehatan. Wastafel + Sensor Kloset 
Jongkok 
Sewage Treatment 
Plan (STP) 
Grease Trap 
Ground Water Tank Water Tank 
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4. Sistem 
Pencegahan 
Kebakaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tangga darurat 
dengan jarak 
maks. 25 m dari 
pusat kegiatan. 
 Sistem pendeteksi 
api dan asap 
otomatis. 
 Penggunaan 
alarm dan alat 
pemadaman 
manual. 
 Gas halon dengan 
aplikasi pada 
fungsi yang tidak 
boleh kena air. 
5. Sistem 
Pembangkit 
Listrik 
 
 
 
 
 Penggunaan 
sistem 
pembangkit listik 
tenaga hybrid. 
 Memanfaatkan 
potensi matahari 
dan angin. 
  
6. Sistem 
Telepon 
 
 
 
 
 
 Sistemkomunikas
i melalui pesawat 
telepon. 
 pengelompokan 
sesuai fungsi 
kerja yang ada. 
 
7. Sistem 
Keamanan 
 
 
 
 
 
 Sistem keamanan 
dengan CCTV. 
 Dengan sistem 
monitoring pusat 
pada ruang 
keamanan 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Tangga Darurat Sprinkler 
Smoke Detector 
Hidrant & 
Alarm 
Gas Halon 
Panel Surya Turbin Angin 
Pesawat Telepon PABX 
CCTV Monitoring 
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Penggunanaan sistem yang umum serta mudah didapatkan, merupakan 
langkah mengurangi emisi dalam proses pengadaan barang dan 
komponennya. 
 
J. LANDSCAPE 
Menjaga iklim mikro pada tapak agar dapat mendukung sistem 
penghawaan alami lebih maksimal. Berikut macam vegetasi yang akan 
digunakan pada penghijauan desain : 
Tabel III.12. Jenis tanaman pada lansekap 
No. Tanaman Jenis Gambar Karakteristik 
 
1. 
 
Rumput Gajah Mini 
(Pennisetum 
purpureum 
schamach) 
 
Penutup 
tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu sedikit  air. 
- Tinggi 1 - 1,5 cm. 
- Tak perlu dipangkas. 
 
2. 
 
Kiara Payung 
(Filicium 
decipiens) 
 
Peneduh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tinggi 5 - 6 m 
- Diameter 10 -11 m 
 
3.  
 
Pohon Kupu-kupu 
(Bauhinia x 
blakeana) 
 
 
 
 
Peneduh 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tinggi 5 m. 
- Diameter 6-7 m. 
- Berbunga. 
- Berdaun hias. 
- Mengundang 
burung. 
- Wangi. 
- Tahan kering 
 
 
4. 
 
Kembang Kertas 
(Bougainvillea sp) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi 0,5 - 3 m. 
- Berbunga. 
- Berdaun hias. 
- Merambat 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
Kana 
(Canna sp) 
 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
- Butuh banyak air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
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- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berbunga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
Hanjuang 
(Cordyline sp) 
 
Semak 
 
 
  
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
Pucuk Merah 
(Syzigium oleana) 
 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≥ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
 
 
 
8. 
 
Melati Putih 
(Jasminum sambac) 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berbunga 
- Berdaun hias. 
- Wangi. 
 
 
 
9. 
 
Sirih Belanda 
(Scindapsus 
aureus) 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar 
matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
- Merambat. 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Tanaman yang digunakan secara umum terbagi dalam 3 jenis yaitu, jenis 
penutup tanah, peneduh dan semak. Untuk jenis peneduh menggunakan 
pohon sedang dan tidak terlalu besar, dimana pohon ini berguna sebagai 
peneduh kendaraan saat parkir juga sebagai peneduh bagi pejalan kaki dikitar 
tapak, serta sebagai pengarah didalam tapak. Sedangkan untuk jenis semak, 
terbagi menjadi 2 fungsi sebagai penghalau dan estetika.  
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BAB IV 
PENDEKATAN PERANCANGAN 
A. PENGOLAHAN TAPAK 
Konsep tapak terdiri dari perancangan desain berdasarkan konsep-konsep 
arsitektural,yaitu : penataan site dan tata massa bangunan, zoning, kebisingan, 
vegetasi, sirkulasi, fasad bangunan, konsep bentuk dan material bangunan. 
1. Pendekatan Site 
 
Gambar IV.1 Lokasi Perancangan 
Sumber : Olah Desain, 10 Maret 2018 
 
Gambar IV.2 Lokasi Perancangan 
Sumber : Olah Desain, 10 Maret 2018 
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Pemilihan lokasi Museum Sejarah di Kabupaten Toli-toli di lakukan 
dengan memperhatikan kendala dan faktor utama dalam merancang. 
Museum Sejarah  di Kabupaten Toli-toli di buat untuk melestarikan dan 
memamerkan benda-benda peninggalan sejarah Kabupaten Toli-toli agar 
menjadi pelajaran bagi masyarakat. 
 
Gambar IV.3 Existing site 
Sumber : Olah Desain, 10 Maret 2018 
 
Berdasarkan gambar diatas lokasi tapak berada dipersimpangan jalan 
Usman Binol dan jalan Sultan Hasanuddin Kelurahan Baru Kecamatan 
Baolan Kabupaten Toli-toli. Sebelah utara berbatasan dengan sekolah 
SMK Muhammadiyah dan sebelah barat berbatasan dengan SMK.N.1 
Kabupaten Toli-toli, kemudian sebelah timur berbatasan dengan Bank BNI 
dan sebelah timur berbatasan dengan ruko dan pemukiman penduduk. 
Arah angin bertiup dari timur kebarat pada siang hari dan bertiup dari 
barat ketimur pada malam hari. 
2. Pengolahan Tapak Terhadap Kondisi Eksisting  
Penempatan RTH pada bagian sebagai estetika pada site, selain itu 
RTH juga berfungsi sebagai pereduksi kebisingan. Sedangkan penempatan 
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kolam berfungsi untuk member kesan sejuk pada site juga berguna untuk 
mereduksi sinar matahari pada siang hari. Selain itu plaza berada dibagian 
depan dan samping bangunan berfungsi sebagai  penghubung dari luar dan 
dalam bangunan. Sementara itu area parkir diletakkan dibagian belakang 
site agar kendaraan yang parker tidak menghalangi view kebangunan. 
Selain itu view kedalam tapak sangat mendukung karena berada 
dipersimpangan jalan dimana sangat baik untuk view kedalam tapak 
seperti gambar dibawah ini.  
 
Gambar IV.4 Rencana Penataan Site 
Sumber : Olah Desain, 10 Maret 2018 
 
Pertimbangan pengambilan view mengarah ke utara dan barat, yaitu : 
a. Vista dari dalam dan luar tapak merupakan pokok utama arah 
pandang bangunan. 
b. Berada di Jl. Sultan Hasanuddin dan Jl Usman Binol merupakan jalan 
utama yang sering dilalui oleh kendaraan sehingga merupakan view 
yang bagus mengarah ke tapak. 
c. Agar bangunan tampak menarik pada kedua sisi. 
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Gambar IV. 5 Penerapan Pada Site 
Sumber : Olah Desain, 10 Maret 2018. 
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B. PENGOLAHAN BENTUK 
1. Tata Ruang 
Penataan ruang dalam berdasarkan pendekatan desain pada gambar 
diatas adalah: 
 
Gambar IV. 6 Desain Tata Ruang  
Sumber : Olah Desain, Maret 2018 
 
Aplikasi pendekatan desain penataan ruang pada gambar diatas ntara lain : 
a. Entrance berada pada sisi utara untuk akses masuk dan timur untuk 
akses keluar. 
b. Sirkulasi vertikal utama tengah atau pusat bangunan. 
c. Sirkulasi vertikal penunjang berada sisi selatan gedung. 
d. Void pada area pameran dan auditorium untuk member kesan luas dan 
megah pada bangunan. 
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2. Pendekatan Bentuk 
 
Gambar IV.7 Pendekatan Bentuk  
Sumber : Olah Desain, 10 Maret 2018 
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Gambar IV. 8 2Pendekatan Bentuk 
Sumber : Olah Desain, 12 Maret 2018 
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C. PENERAPAN MATERIAL 
1. Struktur 
Berikut tabel penggunaan struktur yang akan diaplikasikan pada 
bangunan: 
Tabel IV. 1 Aplikasi struktur 
No Bagian Struktur Aplikasi Struktur 
1 Struktur atas 
 
Rangka Baja Berat 
 2 Struktur tengah 
 
Kolom Beton 
3 Struktur bawah 
 
Tiang Pancang 
Sumber : Olah Literatur 2018. 
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2. Material  
Penggunaan material-material yang mudah didapatkan dan ramah 
lingkungan. 
Tabel IV. 2 Aplikasi Material  
No. Material Aplikasi material 
1 Lantai 
 
Keramik 
2  dinding 
 
kaca 
3 Langit-langit 
 
Ekspos 
4 Atap 
Kaca skylight  
Sumber : Olah Data 2018. 
 
3. Utilitas 
Perlengkapan bangunan agar maksimal dalam fungsi serta lebih 
mampu menerapkan aplikasi ramah lingkungan. Aplikasi-aplikasi 
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perlengkapan bangunan yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel IV.3. Aplikasi Utilitas 
No. Utilitas Aplikasi 
1. Sistem Air Bersih  
 
 
  
 
2. Sistem Air Kotor  
 
  
  
 
 
3. Alat Sanitari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wastafel + Sensor Kloset Jongkok 
Sewage 
Treatment 
Plan (STP) 
Grease Trap 
Ground Water Tank 
Water Tank 
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4. Sistem 
Pencegahan 
Kebakaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Sistem 
Pembangkit 
Listrik 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
6. Sistem Telepon  
 
 
7. Sistem Keamanan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Olah Data, 2018. 
Tangga Darurat 
Sprinkler 
Smoke Detector Hidrant & Alarm 
Gas Halon 
Panel Surya Turbin Angin 
Pesawat Telepon PABX 
CCTV Monitoring 
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Penggunanaan sistem yang umum serta mudah didapatkan, merupakan 
langkah mengurangi emisi dalam proses pengadaan barang dan 
komponennya. 
4. Landscape 
Berikut macam-macam vegetasi yang akan digunakan pada 
penghijauan desain : 
Tabel IV.4. Aplikasi lansekap 
No. Tanaman Jenis Gambar Karakteristik 
 
1. 
 
Rumput Gajah 
Mini 
(Pennisetum 
purpureum 
schamach) 
 
Penutup tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu sedikit  air. 
- Tinggi 1 - 1,5 cm. 
- Tak perlu dipangkas. 
 
2. 
 
Kiara Payung 
(Filicium 
decipiens) 
 
Peneduh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tinggi 5 - 6 m 
- Diameter 10 -11 m 
 
3. 
 
Kembang Kertas 
(Bougainvillea 
sp) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi 0,5 - 3 m. 
- Berbunga. 
- Berdaun hias. 
- Merambat 
 
 
 
 
 
4.. 
 
 
Pucuk Merah 
(Syzigium oleana) 
 
 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≥ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
 
 
 
5. 
 
Sirih Belanda 
(Scindapsus 
aureus) 
 
Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perlu cukup air. 
- Butuh sinar matahari. 
- Tempat cukup teduh. 
- Tinggi ≤ 0,5 m. 
- Berdaun hias. 
- Merambat. 
 
 
 
Sumber : Olah Data, 2018. 
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BAB V  
TRANSFORMASI DESAIN 
A. Transformasi Tapak 
Pengolahan tapak dilakukan untuk mendapatkan desain tapak yang sesuai 
dengan kondisi eksisting tapak. Pada tahap awal dilakukan analisis terhadap 
kondisi sekitar tapak sehingga mengetahui potensi dan hambatannya, dari 
hasil analisis tersebut muncullah gagasan desain perancangan. 
 
Gambar V.1. Tahap Pra Desain pada Tapak 
Sumber : Olah Desain, Juli 2018. 
Setelah mendapatkan jalur sirkulasi dalam tapak, tahap selanjutnya adalah  
menentukan setiap fungsi tiap area di dalam tapak yang disesuaikan dengan 
penzoningan yang telah dilakukan. 
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Gambar V.2. Pengembangan Desain 
Sumber : Olah Desain, Juli 2018. 
 
 Transformasi desain pengolahan tapak dari ide awal sampai desain akhir 
tidak banyak mengalami perubahan. Adapun transformasi perubahan dari 
Tahap Ide Awal, Tranformasi Desain dan Desain tahap Akhir pada tapak, 
yaitu: 
1. Penambahan area parkir pengelolah 
2. Penggabungan plaza menjadi satu 
3. Penataan dan penambahan kolam pada tapak 
4. Area parkir yang lebih teratur 
5. Perubahan area parkir belakang menjadi RTH  
 
B. Transformasi Bentuk 
1. Bentuk Bangunan 
Pada tahap awal bentuk bangunan mengikuti bentuk kapal atau perahu 
dan pendekatan arsitektur futuristik pada desain. Dalam proses evaluasi 
bentuk bangunan mengalami perubahan dengan pertimbangan layout 
ruang dan eksplorasi desain lebih jauh. 
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Gambar V.3. Gagasan Awal  Bentuk Bangunan 
Sumber : Olah Desain, Juli 2018. 
 
Gambar V.4. Transpormasi  Bentuk Bangunan 
Sumber : Olah Desain, Juli 2018. 
2. Output Desain 
a. Gagasan Pra Design 
 
Gambar V.5. Gagasan Pra Design 
Sumber : Olah Desain, Juli  2018. 
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b. Gagasan Pengembangan Design 
 
Gambar V.6. Gagasan Pengembangan Design 
Sumber : Olah Desain, Juli 2018. 
Perubahan yang signifikan terjadi pada bagian bentuk bangunan, 
yang awalnya berbentuk sisi bangunan berbeda kemudian berubah 
menjadi lebih seimbang dan sama sisi. 
c. Tata Ruang 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan 
maka gagasan desain perancangan pada tata ruang dalam bangunan 
adalah sebagai berikut : 
 
Gambar V.7. Gagasan Awal Tata Ruang 
Sumber : Olah Desain, Juli 2018 
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Gambar V.8. Transpormasi Tata Ruang 
Sumber : Olah Desain, Juli 2018. 
Adapun transformasi perubahan dan penambahan fungsi ruang 
serta penambahan jumlah lantai pada bangunan adalah sebagai berikut: 
Tabel V.1. Besaran Ruang Museum Sejarah  Di Kabupaten Toli-toli 
No. Nama Ruang 
Luasan 
Awal 
Luasan 
Akhir 
(M2) (M2) 
1 
LANTAI 01 
Entrance - 202 m2 
2 Hall 195 m2 768 m2 
3 Loket Tiket - 14 m2 
4 Rg. Pamer 300m2 1242 m2 
5 Rg. Kepala Museum 9,3 m2 48 m2 
6 Rg. Wakil Kepala Museum 9,3 m2 48 m2 
7 Rg. Sekertaris 6.7 m2 12 m2 
8 Rg. Staff 77,23m2 105 m2 
9 Rg. Pertemuan  122 m2 162 m2 
10 Rg. Informasi 3,25 m2 5 m2 
11 Toko Souvenir - 145 m2 
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12 Restorant 113,56 m2 290 m2 
13 Mushallah  249,58 m2 114 m2 
14 Lavatori 113,56 m2 32 m2 
15 Rg. Panel 4 m2 6,6 m2 
16 Rg. Kontrol 25 m2 6,6 m2 
17 Rg. Pompa  17,5 m2 7,9 m2 
18 shaff 60 m2 1,2 m2 
19 Gudang  8 m2 22 m2 
1 
LANTAI 02 
Rg.Pamer   1200 m2 1295 m2 
2 Auditorium  225m2 300 m2 
3 Toko Buku 156 m2 91 m2 
4 Perpustakaan 156 m2 50 m2 
5 Laboratorium  - 13 m2 
6 Rg. Kepala Lab  - 5 m2 
7 Rg. Alat Lab - 3 m2 
8 Lavatori - 32 m2 
9 Gudang Koleksi 
 
30 m
2 
1 
PARKIR 
 
Parkir Pengelola 1.643 m2 1.360 m2 
2 Parkir Pengunjung 4.929 m2 3.435 m2 
3 Parkir Parkir Bus - 557 m2 
4 Parkir Motor 2.143 m2 1.304 m2 
5 Pos Jaga  2,25 m2 36 m2 
6 Plaza - 8.451 m2 
Total 11166 m2 18.811 m2 
Sumber : Olah Data, 2018 
 
Tabel ini berisi data besaran luas dari luas ruang yang 
direncanakan menjadi luas yang dirancang. Ada berbagai hal yang 
menyebabkan perubahan besaran ruang yang dirancang antara lain : 
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a. Penyesuaian bentuk bangunan terhadap tata ruang. 
b. Penataan kembali layout ruang yang lebih efektif dengan berbagai 
pertimbangan terutama sirkulasi. 
c. Tambahan ruang-ruang yang tidak terduga dalam proses 
pengolahan gagasan, seperti ruang pamer, dan ruang informasi. 
d. Penambahan jumlah parkir. 
e. Memaksimalkan sirkulasi dalam tapak menjadi lebih efektif. 
f. Penambahan tangga pada tata ruang sebagai sirkulasi. 
C.  Struktur 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 
gagasan desain perancangan pada struktur dalam bangunan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.9. Transpormasi Tata Ruang 
Sumber : Olah Desain, Juli 2018. 
Sub-Stuktur menggunakan pondasi tiang pancang, sedangkan Middle 
struktur pada perencanaan menggunakan struktur Kolom dan balok baja 
dengan selimut beton sedangkan Up-Struktur menggunakan rangka 
spaceframe dengan penutup atap zincalum. 
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BAB VI 
HASIL DESAIN 
A. Site Plan 
Berikut hasil desain penataan tapak Museum Sejarah Di Kabupaten Toli-
toli : 
 
Gambar VI.1. Tampilan Site Plan Museum 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
Terdapat berbagai elemen tapak pada desain Museum Sejarah di 
Kabupaten Toli-toli, antara lain : 
1. Penanda 
 
Gambar VI.2. Penanda Bangunan 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
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2. Pos Security  
 
Gambar VI.3. Tampak Pos Security 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
3. Parkiran 
 
 
 
                         (a)                                                       (b) 
 
 
  
                         (c)                                                      (d) 
Gambar VI.4.(a) Parkir Pengelola (b) Parkir Pengunjung (c) Parkir Bus 
(d) Parkir Motor 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
4. Plaza dan Kolam 
 
Gambar VI.5. Plaza dan Kolam 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
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B. Tata Ruang 
 
 
 
 
 
 
                        (a)                                                         (b) 
 
 
 
 
 
                          (c)                        (d) 
Gambar VI.6. (a) Denah lt.1, (b) Denah lt.2, (c) denah lt.3, (d) denah Atap 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
 
C. Bentuk 
Berikut hasil desain bentuk bangunan Museum Sejarah di Kabupaten 
Toli-toli : 
 
Gambar VI.7. Tampak Atas 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
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 Gambar VI.8. Tampak Samping Kanan 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.9. Tampak Depan 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.10. Tampak Samping Kiri 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
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D. Banner 
 
Gambar VI.11. Banner 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
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E. Maket 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI.12. Maket 
Sumber : Olah Desain, Agustus 2018. 
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